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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guna menjsuksc:skan tujuan pendidikan nasional melalui sekolah terasa
sangat perlu bahwa setiap lembaga formal agar.men-::iptakan kondisi yang
optimal tentang kegiatan proses belajar dan mengajar, namun demikian fakta
vang terjadi di lapangan bahwa setiap unit kegiatan ada kemungkinan besar akan
terjadi permasalahan baik besar maupun kecil yang akan menggangu kegiatan
tersebut. Selain itu pendidikan dan pengajaran di sekolah menghendaki hasil
belajar tuntas, untuk mencapai ketuntasan belajar setiap siswa diantaranya
diperlukan bimbingan dan konseling.

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu bagian dari pendidikan,
mengingat bahwa bimbingan dan konseling scbagai suatu kegiatan yang
diberikan kepada individu pada umumnya dan siswa pada khususnya di sekolah
dalam rangka meningkatkan mutu. Hal ini relevan jika dilihat dan perumusan
bahwa pendidikan adalah usaha yang bertujuan untuk mengembangkan
kepribadian dan potensi (bakat minat dan kemampuan). Kepribadian menyanghkut
masalah prilaku atas sikap mental dalam kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang,

Untuk menjalankan tugasnya guru pembimbing perlu mempersiapkan

rencana yang sistematis dan terarah yaitu dengan adanya program bimbingan dan



konseling. Di sekolah tanpa program Bimnbingan dan Konseling tentu tidak
efektif. |

Tujuan bimbingan dan konseling adalah membantu menyelesaikan setiap
permasalahan yang dihadapi oleh siswa dengan memberikan arahan dan solusi-
solusi pemecahanlnya.

Jika siswa yang jiwanya masih labil dan penuh pertentangan nilai, serta
mempunyai masalah yang tidak dapat dipecahkan sendiri tidak mendapatkan
bimbingan yang tepat dan pelayanan yang memuaskan baik dari orang tua
ataupun pendidik, ini dapat berbahaya karena dikhawatirkan keliru dalam
bertindak. Dalam keadaan yang tidak puas mereka sering membuat ulah yang
melanggar norma-norma atau aturan di lingkungannya. Baik lingkungan sekolah
maupun masyarakat yang sering dikenal dengan istilah kenakalan.

Kenakalan yang dilakukan oleh siswa sebaiknya diperhatikan sedini
mungkin dengan mencari faktor-faktor penyebabnya baik faktor dari luar
maupun dari luar diri siswa, dengan mengetahui penyebab tersebut maka akan
mudah mengambil langkah-langkah penanggulangannya.

Di sekolah bimbingan dan konseling tidak hanya berfungsi sebagai
pembimbing dalam pendidikan oleh karena itu dalam melaksanakan harus benar-
benar memperhatikan segala aspek individu yang dihadapinya, Khusus aspek
afektif salah satu yang ditangani bimbingan dan konseling adalah kenakalan
siswa yang apabila ini terjadi akan mengganggu proses pengajaran di sekolah,

Apabila kita cermati sekarang ini, kenakalan siswa atau remaja terjadi

di mana-mana ini dikarenakan masa remaja adalah masa di mana remaja



tad

mengalami perubahan dari masa kanak kanak ke masa dewasa yang ditandai olch
perkembangan psikis dan fisik tertentu. Masa ini berkisar umur 13-21 tahun
adalah umur remaja, atau pada usia sekolah tingkat SLTA, kenakalan pada usia
tersebut banyak terjadi di mana mana baik itu di sekolah neger: maupun
di sekolah swasta (Zakiah Daradjat, 1979: 89).

Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto adalah salah satu sekolah
atau madrasah yang berada di bawah naungan departemen agama serta berada di
bawah suatu yayasan. Yang mana yayasan tersebut mempunyai scbuah pesantren
yang letaknya tidak jauh dari Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto. Dan

para siswanya sebagian besar merupakan santri di pondok tersebut. Di Madrasah

Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto tidak beda jauh dengan madrasah yang lain -

mempunyai masalah yang sama dengan madrasah lain seperti kenakalan yang
dilakukan oleh siswa, Pada hal di antara peran yang diemban lembaga Madrasah
Aliyah Al-lkhsan Beji Purwokerto dalam pelaksanan pendidikan 70% pendidikan
Agama yang di dalamnya terkandung materi akhlak.

Dengan adanya hal seperti ini maka perlu diefektifkan yang lebih dalam
pelaksanaan pelayanan Bimbingan dan Konseling di Madrasah Aliyah Al-Ikhsan
Bej1 Purwokerto untuk membantu para siswa diarahkan pada hal-hal vang positif,

Berdasarkan fenomena di atas serta observasi awal yang penulis lakukan
adalah peranan Bimbingan dan Konseling sangatlah penting untuk diteliti sccara
langsung untuk mengetahui tentang peranan Bimbingan dan Konseling terhadap

penanggulangan kenakalan siswa Madrasah Aliyah Al-ikhsan Beji Purwokerto.



B. Penegasan Istilah

Untuk memperoleh pengertian yang benar serta untuk menghindari

kesalahpahaman, maka perlu dijelaskan  apa yang dimaksud dengan istilah

istilah yang terdapat dalam judul tersebut. Adapun istilah-istilah yang perlu

dijelaskan dalam judul di atas adalah:

1.

(£

Peranan

Peranan berartt bagtan dari tugas utama yang harus dilaksanakan (Depdikbud,
1993; 667).

Maksud peranan di sini adalah tugas yang harus dilaksanakan oleh
Bimbingan dan Konseling terhadap siswa dalam penanggulangan kenakalan

siswa di Madrasah Aliyah Al-lkhsan Beji Purwokerto .

. Bimbingan dan Konseling

Bimbingan adalah pemberian bantuan oleh seseorang kepada orang lain
dalam menentukan pilihan, penyesuain dan pemecahan  permasalahan,
Bimbingan bertujuan membantu agar seseorang agar mampu bertangpung
Jawab atas dirinya sendiri (Dewa Ketut Sukardi, 2000: 20)

Sedangkan konseling adalah bantuan yang diberikan pada individu dalam -
memecahkan masalah kchidupaanya dengan wawancara, dengan cara cara
yang sesual dengan keadaan individu yang dihadapi untuk mencapai
kesejahteraan hidupnya (Bimo Walgito, 1993: 4)

Maksud bimbingan dan konseling di sini adalah usaha pemberian bantuan
kepada siswa yang dilakukan oleh guru BP dalam penanggulangan masalah-

masalah yang dihadapi siswa baik berupa bathiniah ataupun lahiriah,



3,

4.

Penanggulangan

Penanggulangan berasal dari kata tanggulang-menanggulangi, artinya
menghadapi mengatasi, Dan penanggulangan artinya proses, perbuatan, atau
cara menanggulangi (Depdikbud 1993: 98).

Maksud penanggulangan di sini adalah upaya-upaya yang dilakukan oleh
bimbingan konseling untuk mengatasi serta mencegah hal-hal yang
berhuburigan dengan kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji
Purwokerto.

Kenakalan siswa

Menurut Gold dan J. Petronio memberikan definisi yang dikutip oleh Dr.
Sarlito Wir_awan Sarwonc “Kenakalan Remaja™ (siswa) adalah tindakan
seseorang j.rang belum dewasa yang sengaja melanggar hukum dan yang
diketahui oleh anak itu sendiri, bahwa jika perbuatanya sempat diketahui oleh
petugas hukum maka ia bisa dihukum (Sarlito, 1994; 196).

Maksud kenakalan siswa di sini adalah pelanggaran-pelanggaran yang
dilakukan oleh siswa terhadap peraturan yang ditentukan oleh sekolah, serta
mengganggu' ketertiban umum sehingga menyebabkan kerugian dirinya
sendiri dan orang lain seperti: membolos, tidak memakai seragam, berkelahi,
terlambat masuk sekolah, menyelewengkan uang SPP dan merokok di
lingkungan sekolah.

Madrasah Aliyah Al-Tkhsan Beji Purwokerto

Madrasah Alivah Al-Ikhsan Beji Purwokerto adalah salah satu lembaga

pendidikan formal tingkat menengah yang berada di bawah naungan Depar-



temen Agama.

Berangkat dari penjelasan istilah-istilah tersebut dapat diterangkan bahwa
maksud judul tersebut adalah bagaimana usaha yang akan dilakukan oleh
bimbingan dan konseling dalam berbagai bentuk kenakalan siswa di sekolah
tersebut. Namun dalam penelitian ini fokusnnya adalah ditekankan pada
bagaimana peran bimbingan dan konseling dalam penanggulangan kenakalan

siswa,

C. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang di atas penulis mengajukan rumusan masalah
vaitu bagaimarlakah peranan Bimbingan dan Konseling terhadap penanggulangan

kenakalan siswa Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan vang akan dicapai dalam penelitian ini adalah @ untuk

mengetahui  peranan pelaksanaan Bimbingan dan Konseling terhadap

S

penanggulangan kenakalan siswa Madrasah Aliyah Al-Tkhsan Beji Purwokerto.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

—

Memben gambaran tentang peranan Bimbingan dan Konseling terhadap

——

penanggulangan  kenakalan siswa Madrasah Aliyah Al-Tkhsan Beji

Purwokerto,

Memberi informasi tentang bentuk pelaksanaan Bimbingan dan Konseling

[

terhadap penanggulangan kenakalan siswa.



E. Variabel penelitian

I
'

Menurut Suharsimi Arikunto variabel adalah objek penelitian atau apa
saja yang menjadi titik perhatian suatu penelitan (Suharsimi Arikunto, 1998: 99).
Merujuk dari pengertian di atas yang menjadi variabel dalam penelitian
ini adalah:
1. Peranan Bimbingan dan konseling dengan indikator scbagai berikut:
a. Jumlah pelaksanaan bimbingan dan konseling.
b. Manfaat bimbingan dan konseling.
¢. Usaha-usaha bimbingan dan konseling.
2. Kenakalan siswa dengan indikator sebagai berikut:
a, Penyalahgunaan uang SPP.
b. Melanggar tata tertib sekolah.

¢. Kurangnya rasa hormat terhadap guru.

Metode Penelitian
Metode penelitian di sini adalah suatu cara yang ditempuh penulis dalam
mencari data, menlgolah, menyusun serta membahas penelitian ini.
1. Metode penentuan subjek
Dalam penentuan subyek penelitian penulis berpedoman pada Tatang M.
Amirin bahwla subyek penelitian adalah sumber tempat kita memperoleh

keterangan penelitian (Tatang M, 1995: 92).

Adapun yang dijadikan subyek penelitian adalah sebagai berikut:



a. Kepala sekolah
Darl kepala sekolah akan dapat diperoleh informasi maupun data secara
global mengenai keadaan Madrasah Aliyah Al-lkhsan Beji Purwokerto
dengan segala aktivitasnya serta kegiatan bimbingan dan konseling dalam
menanggulangi kenakalan siswa.

b.  Guru bimbingan dan konseling
Dari guru bimbingan dan konseling akan dapat diperoleh informasi
maupu data yang lebih terperinci tentang peranan bimbingan dan
konseling dalam menanggulangi kenakalan siswa.

c. Guru-guru
Dani gura-guru selain guru bimbingan dan kenseling dapat diperoleh
informasi maupun data yang mendukung tentang aktivitas bimbingan dan
konseling dalam penanggulangan kenakalan siswa.

d. Siswa-sisw’
Dari siswa-siswi yang berjumlan 126 anak beberapa di antaranya
dijadikan sumber informasi tentang peranan bimbingan dan konseling
dalam penanggulangan kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-Ikhsan
Beji Purwokerto.

Informan adalah .{)rang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi

tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian (Lexy J. Moleong, 2000:

93). Informan yang dipilih adalah informan yang dianggap dapat memberikan

informasi yang benar, maka informasi harus dari orang yang tahu tentang

fokus penelitian. -



Untuk menentukan sampel yang akan dijadikan informan subyek penelitian,

penulis menggunakan teknik purposive sampling yaitu penarikan sampel yang

dilakukan dengan cara mengambil subyek didasarkan pada tujuan tertentu.

Untuk menentukan sampel berdasarkan tujuan tertentu haruslah dipenuhi

persyaratan sebagai berikut:

a. Harus didasarkan pada ciri-ciri, sifat-sifat atau karakteristik tertentu yang
merupakan cir-ciri utama populasi.

b. Subyek yang diambil sebagai sampel harus benar-benar merupakan
subyek vang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada
populasi.

e. Penentuan b'arakteristik populasi dilakukan dengan teliti dalam studi
pendahuluan (Rom HS., 1994: 51).

Z. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistemik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian (Margono, 1997: 158).
Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui secara langsung lokasi
objek penelitian, kegiatan para siswa schari-hari di sekolah baik ketika
sedang dalam kegiatan belajar mengajar maupun istirahat.

Dengan observasi imi penulis ingin mengumpulkan data mengenai
perkembangan sckolah, keadaan guru dan siswa dan juga mengamati

kegiatan siswa dalam lingkungan sckolah serta data yang berkaitan

dengan penelitian ini.
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b. Metode Interview
Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya
jawzb yang dikerjakan dengan jalan sistematis yang berhubungan pada
bidang penelitian (Suharsimi Arikunto, 1998: 145).
Dengan metode interview ini penulis mengadakan tanya jawab dengan
pihak-pihak tertentu yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti
dan tujuan metode interview untuk mengumpulkan data tentang situasi
umum daerah penelitian yang meliputi sejarah  berdiri  dan
berkembangnya, letak geografis susunan kepengurusan dan mengenai
sarana dan prasarana sekolah,

¢. Metode Dokumentasi.
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
vang berupa catatan, transkip, buku, foto, Sertifikat dan lain sebagainya
{Subarsimi Arikunto, 1998: 236),
Metode dokumentsi digunakan penulis untuk mengadakan penclitian pada
data-data seperti arsip, dokumen-dokumen atau catatan yang ada
kaitannya dengan penelitian ini.

Metode Analisa Data

Data adalah usaha memberikan interprt}’tasi terhadap data yang telah masuk

kemudian disusun dalam sebuah teor atau kalimat tertentu. Dan analisa data

adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data dalam pola, kategori

dan satuan uraian dasar (Lexy J Moleong, 2000: 102).
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Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian

lapangan yang bersifat kualitatil yaitu analisa untuk memperoleh data-data

yang bersifat kualitatif yaitu yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat

terpisah pisah menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan (Suharsimi

Arikunto, 1994: 243). Metode ini digunakan untuk menganalisa data yang

berupa pemnyataan keterangan yang bukan berupa angka dengan

menggunakan cara berfikir;

d,

Berlikir indukufl

Berpikir induktif adalah berangkat dari fakia-fakta yang khusus atau
peristiwa peristiwa yang konkrit kemudian dari fakta-fakta yang khusus
atau konkrit ditarik generalisasi-generalisasinya yang mempunyai sifat
umum (Sutrino Hadi, E995 '4?.}.

Metode ini penulis gunakan untuk mengambil kesimpulan dari berbagai
informasi atau keterangan, misalnya wawancara dengan pengurus
sekolah, para guru atau data tertulis seperti dokumen lembaga sckolah dan -
lain sebagainya.

Berlikir deduktif

Berpikir deduktif adalah berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum
dan bertitik tolak pada pengetahuan umum dinilai suatu kejadian yang
khusus (Sutrisno Hadi, 1995: 42).

Metode ini penulis gunakan untuk menguraikan pendapat atau hasil yang -

sifatnya masih umum agar menjadi lebih khusus atau terperinei.
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G. Sistematika Pcnlulisan

Sistematika penulisan skripsi ini penulis membagi dalam lima bab, setelah
tambahan formalitas yang berisikan halaman judul, halaman nota pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi dan halaman daftar tabel.

Bab | Peﬁdahuluan, yang memuat latar belakang masalah, penegasan
istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, variabel penelitian,
metode yang digunékan dan sistematika penulisan.

Bab 11 Bimbingan dan Konseling dan kenakalan siswa, meliputi:
pengertian bimbingan dan konseling, dasar, fungsi, asas-asas, prinsip, tujuan,
langkah-langkah, program, teknik serta sarana dan prasarana bimbingan
konseling, dan kenakalan siswa meliputi: pengertian, bentuk-bentuk, faktor-faktor
yang memyebabkan serta usaha-usaha penanggulangan kenakalan SISWa.

Bab [II Gambaran Umum Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto
meliputi : letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi struktur organisasi,
keadaan pendidik dan anak didik, sarana dar: prasarana serta pengelolaan layanan
Bimbingan dan konseling Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto.

Bab IV Penyajian dan Analisis Data

Bab V Penutup, yang meliputi : kesimpulan, saran, dan kata penutup.

Di samping itu penulis juga menyertakan daftar pustaka, daftar riwayat

hidup dan lampiran-lampiran.



BABII

BIMBINGAN KONSELING DAN MASALAH KENAKALAN SISWA

A. Bimbingan dan Konseling
I. Pengertian bimbingan dan konseling

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata
“suidance” berasal dari kata kerja “fe guwide” yang mempunyai arti
menunjukkan, membimbing, menuntun ataupun membantu (Hallen A,
2000: 3).

Menurut Rahman Nata Widjaja yang dikutip oleh Dewa Ketut Sukardi
bimbingan dﬂaplat diartikan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada
individu yang dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut
dapat memahami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya
dan dapat b;ertindak secara wajar sesuai dengan tuntutan dan keadaan
lingkungan, sekolah, keluarga, masyarakat dan kehidupan pada umumnya.
Dengan demikian dia akan dapat menikmati kebahagian hidupnya dan dapat
memberikan sumbangan yang berarti pada kehidupan masyarakat umumnya.
Bimbingan membantu individu mencapai perkembangan diri secara optimal
sebagai makhluk sosial (Dewa Ketut Sukardi, 2000: 19).

Sedangkan menurut WS. Winkel definisi bimbingan vang mendasar
yaitu memberikan informasi vang menyajikan pengetahuan yang dapat

digunakan untuk mengambil suatu keputusan atau memberitahukan sesuatu




sambil memberi naschat dan mengarahkan, menuntun ke suatu tujuan. Tujuan
itu mungkin perlu diketahui oleh kedua belah pihak (WS, Winkel, 1991: 57).

Dan menurut Privatno yang dimaksud bimbingan adalah proses
pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang
atau beberapa orang individu baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar
orang vang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan
mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan
dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma vyang berlaku (Priyatno,
1999: 89).

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan
merupakan proses bantuan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan
individu agar mampu memecahkan dan mengatasi kesulitan atau masalah-
masalah yang dihadapi dalam kehidupannya dan menyesuaikan diri dengan
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat agar
tercapai kesejahteraan hidupnya.

Sedangkan pengertian konseling secara etimologis berasal dari bahasa
latin yaitu consilium yang berarti dengan atau bersama vang dirangkai dengan
menerima atau memahami sedangkan dalam bahasa Anglo saxon istilah
konseling herlasal dari sellan yang berarti menyerahkan atau menyampaikan
(Priyatno, 1999: 99).

Menurut Moh. Surya yang dikutip olch Dewa Ketut Sukardi konseling
merupakan upaya bantuan yang diberikan kepada konseli supaya dia

memperoleh konsep diri dan kepercayaan diri sendiri, untuk dimanfaatkan



olehnya dalam memperbaiki tingkah lakunya pada masa yang akan datang
dalam pembentukan konsep yang sewajarnya mengenai dirinya sendin orang
lain, pendapat orang lain tentang dirinya tujuan yang hendak dicapai dan
kepercayaan (Dewa Ketut Sukardi, 2000: 21).

Sedangkan WS. Winkel memberikan definisi konseling adalah sebagai
pemberian nasehat, pemberian anjuran dan pembicaraan dengan bertukar
pikiran (WS, Winkel, 1991: 62).

Dan menurut Tolbert yang dikutip oleh Priyatno konseling adalah
hubungan pribadi yang dilakukan secara tatap muka antara dua orang dalam
mana konseler melalui hubungan 1tu dengan kemampuan-kemampuan yang
dimilikinya_menyediakan situasi belajar. Dalam hal ini konsel dibantu untuk
memahami diri sendiri, keadaan sekarang dan kemungkinan keadaan masa
depan vang dapat ia ciptakan dengan menggunakan potensi yang dimilikinya
dem1 untuk kesejahteraan pribadi maupun masyarakat lebth lanjut konseli
dapat belajar bagaimana memecahkan masalah-masalah dan menemukan
kebutuhan-kebutuhan yang akan datang (Pniyatno, 1999: 101).

Dari pendapat-pandapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
konseling adalah hubungan timbal balik antara konselor dengan klien dalam
memecahkan masalah-masalah tertentu dengan wawancara yang dilakukan
dengan cara face fo face atau dengan cara sesuai dengan keadaan klien agar
tercapai kesejahteran hidup.

Dari definisi Bimbingan dan Konseling scbagaimana telah

diungkapkan di atas dapatlah ditarik kesimpulan antara Bimbingan dan
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Konseling mempunyai hubungan yang erat dalam memecahkan persoalan-

persoalan. Dari definisi-definisi tentang Bimbingan dan Konseling maka

penulis menyimpulkan bahwa Bimbingan dan Konscling adalah proses

pemberian bantuan yang berupa penyuluhan secara kontinue terhadap individu

atau siswa agar mampu mengatasi kesulitan atau masalah yang dihadapi dan

dapat

memperoleh  konsep diri serta kepercayaan diri sendiri dalam

memperbaiki tingkah lakunya pada saat ini dan pada saat yang akan datang,

Dasar dan fungsi Bimbingan dan Konseling.

a. Dasar Bimbingan dan Konseling

Pemberian layanan Bimbingan dan Konseling pada hakekatnya

selalu didasarkan atas dasar-dasar yang ada.

Menurut WS. Winkel vang dikutip oleh Soetjipto dan Raflis

Kosasi bahwa dasar atau landasan Bimbingan dan Konseling adalah

sebagai berikut:

1)

~

-

J)

4)

3)

6)

7)

Bimbingan selalu memperhatikan perkembangan siswa sebagai
individu yang mandiri dan mempunyai potensi untuk berkembang,

2) Bimbingan berkisar pada dunia subjektif masing-masing individu.

Kegiatan bimbingan dilaksanakan atas dasar kesepakatan antara
pembimbing dengan yang dibimbing,

Bimbingan berdasarkan pengakuan akan martabat dan keseluruhan
individu yang di bimbing sebagai manusia vang mempunyai hak-hak
asasl,

Bimbingan adalah suatu kegiatan vyang bersifat ilmiah vang
mengintegarasikan  bidang-bidang ilmu yvang berkaitan dengan
pemberian bantuan psikologis.

Pelayanan ditujukan kepada semua siswa tidak hanya untuk individu
vang bermasalah saja.

Bimbingan merupakan suatu proses berlangsung secara terus menerus
berkesinambungan,  berurutan  dan  mengikuti  tahap-tahap
perkembangan anak (Soetjipto dan Raflis, 1999: 69-70),



Dalam bukunya Slameto mengemukakan dasar Bimbingan dan

Konseling secara umum yaitu:

b

Beberapa prinsip filosofis yang mendasari bimbingan adalah:

a) Harga diri atau nilai yang paling tinggi dimiliki individu.

b} Manusia merupakan makhluk yang berdosa.

¢) Tiap individu unik.

d) Individu dalam situasi sosialnya adil dasar tujuan bimbingan.

Beberapa prinsip sosiolis yang mendasari pekerjaan bimbingan adalah:

a) Efisiensi penggunaan tenaga manusia

b) Kondisi kerja makin kompleks dan syarat kerja makin tinggi

c) Spesialisasi dan otomatisasi

d) Peninjauan penempatan vang tepat dari tenaga kerja

¢) Pemberian kesempatan sckolah kepada yang wmemerlukan
(Slameto, 1988: 6-8).

. Fungsi bimbingan dan konseling

Menurut Dewa Ketut Sukardi fungsi bimbingan dan konseling ada

4 },'aitudi

1)

Pencegahan (preventif)
Layanan bimbingan dapat berfungsi pencegahan artinya merupakan
usaha pencegahan terhadap timbulnya masalah. Dalam fungsi
pencegahan ini layanan yang diberikan pada bantuan bagi para siswa
agar terhindar dari berbagai masalah vang dapat menghambat
perkembangannya. Kegiatan yang berfungsi dapat berupa progam
orientasi bimbingan karir inventarisasi data dan sebagainya.

Fungsi pemahaman

Fungsi pemahaman yang dimaksud yaitu fungsi Bimbingan dan

Konseling yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu olch

pihak-pihak tertentu sesuai dengan keperluan pengembangan siswa,

Pemahaman ini mencakup:

a) Pemahaman tentang diri siswa terutama oleh siswa sendiri, orang
tua, guru dan gury pembimbing.

b) Pemahaman tentang lingkungan siswa (termasuk di dalamnya
lingkungan sekolah) terutama olch siswa sendiri orang tua, guru
dan guru pembimbing,.

¢) Pemahaman tentang lingkungan vang lebih luas termasuk di
dalamnya informasi pendidikan, jabatan, pekerjaan, karir dan
informasi budaya atau nilai-nilai terutama oleh siswa.

Fungsi perbaikan

Walaupun fungsi pencegahan dan pemahaman telah dilakukan namun

mungkin saja siswa masith menghadapi masalah tertentu di sinilah



fungsi perbaikan itu berperan yaitu [ungsi Bimbingan dan Konseling
vang akan menghasilkan terpecahnya atau teratasinya berbagai
masalah yang dialami siswa.

4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan
Fungsi ini berarti bahwa layanan Bimbingan dan Konseling yang
diberikan dapat membantu para siswa dapat membantu siswa dalam
memelihara dan mengembangkan kescluruhan pribadinya secara
mantap terarah dan berkelanjutan. Dalam fungsi ini hal-hal vang
dipandang poritif dijaga agar tetap baik dan mantap. Dengan demikian
siswa dapat memelihara dan mengembangkan berbagai potensi dan
kondisi yang positif dalam rangka perkembangan dirinya secara
mantap dan berkelanjutan (Dewa Ketut Sukardi, 2000: 26-27).

Sedangkan Hallen memberikan tambahan fungsi Bimbingan dan

Konseling yaitu fungsi advokasi fungsi Bimbingan dan Konseling ini yang

akan menghasilkan teradvokasi atau pembelaan terhadap klien atau

peserta di dalam rangka pengembangkan potensi secara optimal (Hallen

A, 2002: 62).

Menurut pendapat Drs. H. M. Arifin fungsi bimbingan adalah:

1) Menvalurkan untuk memilih jurusan sekolah ataupun lapangan
pekerjaan sesuai dengan cita-cita, minat, bakat dan cin kepribadian
vang lain.

2) Mengadaptasikan, membantu petugas di sckolah, khususnya guru
untuk  mengadaptasikan  progam  pengajaran  kepada minat,
kemampuan dan kebutuhan siswa-siswa.

3) Menyesuaikan untuk memperolch penyesuaian  pribadi  dan
memperoleh kemajuan dalam perkembangannya secara optimal
(Arifin, 1998: 15-16).

Dan menurut Bimo Walgito fungsi Bimbingan dan Konseling ada

3 yaitu:
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1) Fungsi preventif yaitu tujuan menjaga agar anak jangan sampai
mengalami kesulitan.

2) Fungsi persevertif vaitu suatu usaha untuk menjaga keadaan yang
telah baik agar tetap baik dan mengalami perkembangan yang lebih
baik.

3) Fungsi korektif menjadikan konseling kepada anak-anak yang
mengalami kesulitan-kesulitan yang tidak dapat dipecahkan sendir
vang membutuhkan pertolongan dari pihak lain (Bimo Walgito, 1996

)

Asas-asas Bimbingan dan Konseling

Dalam menyelenggarakan layanan Bimbingan dan Konseling di
sekolah hendaknya selalu mengacu pada asas-asas Bimbingan dan Konseling
dan diterapkan sesuai dengan asas-asas Bimbingan dan Konseling, Apabila
asas-asas 1tu diikuti dan disclenggarakan dengan baik sangat dapal diharapkan
proses pelayanan mengarah pada pencapaian tujuan yang diharapkan.
Sebaliknya apabila asas-asas itu diabaikan atau dilanggar sangat
dikhawatirkan kegiatan yang terlaksana itu justu berlawanan dengan tujuan
Bimbingan dan Konseling bahkan akan dapal merugikan orang-orang yang
terlihat di dalam layanan, serta profesi Bimbingan dan Konseling itu sendin.

Asas-asas yang dimaksud menurut Privatno adalah:
a. Asas kerahasiaan

Segala sesuatu dapat dibicarakan klien kepada konselor tidak boleh

disampaikan kepada orang lain atau lebih-lebih hal atau keterangan yang

tidak boleh atau tidak layak diketahui orang lain. Asas kerahasian ini

merupakan kunci dalam usaha Bimbingan dan Konseling jika asas ini
benar-benar dilaksanakan maka penvelenggaraan atau pemberi bimbingan
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akar. mendapatkan kepercayaan dari semua pihak terutama penerima
bimbingan klien sechingga mereka akan memanfaatkan jasa Bimbingan
dan Konseling dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya jika konselor tidak
dapat memegang asas kerahasiaan dengan baik maka hilanglah
kepercayan klien. Schingga akibatnya pelayanan bimbingan tidak dapat
tempat di hati klien dan para calon klien, mereka takut untuk meminta
bantuan sebab khawatir masalah dan diri mereka menjadi bahan
gunjingan.

Asas kesukarelaan

Proses Bimbingan dan Konseling harus berlangsung atas dasar
kesukarelaan baik dari pihak siterbimbing atau klien maupun dari pihak
konseler. Klien diharapkan secara suka rela dan tanpa ragu-ragu ataupun
terpaksa menyampaikan masalah yang dihadapinya serta mengungkapkan
sepenap fakta data dan seluk beluk berkenaan dengan masalahnya itu
kepada konseler dan konseler hendaknya memberikan bantuan dengan
ikhlas.

Asas keterbukaan

Dalam pelaksanaan Bimbingan dan Konseling sangat diperlukan
keterbukaan baik dari konseler maupun keterbukaan dari klien
Keterbukaan ini bukan hanya sekedar mencrima saran-saran dari luar,
malahan lebih dari itu, diharapkan masing-masing pihak yang
bersangkutan beisedia membuka diri untuk kepentingan pemecahan
masalah.

Asas kekinian

Asas kekinian mengandung arti bahwa masalah individu yang sedang
dirasakan bukan masalah vang sudah lampau dan juga bukan masalah
yang mungkin akan dialami di masa yvang akan datang. Asas kekinian juga
mengandung pengertian bahwa konseler tidak boleh menunda-nunda
pemberian bantuan, jika diminta bantuan untuk klien atau jelas-jelas
melihat misalnya adanya siswa yvang mengalami masalah, maka konseler
hendaklah segera memberikan bantuan.

Asas kemandirian

Pelayanan Bimbingan dan Konseling bertujuan menjadikan siterbimbing
dapat berdin sendiri tidak tergantung pada orang lain ataupun tergantung
pada konseler.

Asas kegiatan

Usaha Bimbingan dan Konseling tidak akan memberikan buah yang
berarti bila klien tidak melakukan sendiri kegiatan dalam mencapai tjuan
Bimbingan dan Konseling. Flasil usaha Bimbingan dan Konseling tidak
akan tercapai dengan sendirinya melainkan harus dengan kerja giat dari
klien sendiri. Konseler hendaklah membangkitkan semangat klien
sehingga mampu dan mau melaksanakan kegiatan vang diperlukan dalam
penyelesaian masalah yang menjadi pokoh pembicaraan dalam konseling,
Asas kedinamisan

Usaha layanan Bimbingan dan Konseling menghendaki terjadinya
perubahan pada diri klien, yaitu perubahan tingkah laku ke arah yang lebih



baik. Perubahan ini tidaklah sckedar mengulang hal vang lama yang
bersifat monoton melainkan perubahan yang selalu menuju ke suatu
pembaruan, sesuatu yang lebih maju, dinamis sesuai dengan arah
perkembangan yang dikehendaki.

Asas keterpaduan

Pelavanan Bimbingan dan Konseling berusaha memajukan sebagi aspek
kepribadian klien. Sebagai manusia individu memiliki berbagai aspek
kepribadian yang kalau keadaanya tidak seimbang, serasi dan terpadu
justru akan memmbulkan masalah di samping keterpaduan pada diri khien,
juga harus diperhatikan keterpaduan isi dan proses layanan yang
diberikan.

Asas kenormatifan

Usaha Bimbingan dan Konseling tidak bolch bertentangan dengan norma-
norma yang berlaku baik ditinjau dari norma agama, norma adat, norma
hukum, atau negara, norma ilmu maupun norma kebiasaan sehari-hari.
Asas  kenormatifan ini  diterapkan terhadap isi  maupun proses
peny:lenggaraan Bimbingan dan Konseling, Seluruh isi layanan harus
sesual dengan norma-norma yang ada demikian pula prosuder teknik dan
peralatan vang dipakai tidak menyimpang dari norma-norma yang
dimaksudkan.

Asas keahlian

Usaha Bimbingan dan Konseling perlu dilakukan asas keahlian secara
teratur dan sistematik dengan menggunakan prosuder, teknik dan alat
(instrumentasi Bimbingan dan Konseling) vang memadai, untuk itu para
konseler perlu mendapatkan latihan secukupnya schingga dengan itu akan
dicapai keberhasilan usaha pemberian layanan. Pelayanan Bimbingan dan
Konseling adalah peclayanan profesional vang diselenggarakan oleh
tenaga-tenaga ahli yang khusus duduk untuk pekerjaan it

Asas alih tangan

Dalam pemberian layanan Bimbingan dan Konseling asas ahli tangan jika
konseler sudah  mengerahkan  segenap  kemampuan  segenap
kemampuannya untuk membantu individu namun individu  yang
bersangkutan belum dapat terbantu sebagaimana yang diharapkan maka
konseler dapat mengirim individu tersebut kepada petugas atau badan
yang lebih ahli.

Asas tutwuri handayani

Asas ini menunjuk pada suasana umum yang hendaknya tercipta dalam
rangka hubungan keseluruhan antara konseler dan klien, lebih-lebih di
lingkungan sekolah. Asas ini semakin dirasakan keperluannya dan bahkan
perlu dilengkapi dengan ing ngarso sang tulodo, ing madyo mangun karso
(Privatno 1999: 115-120).
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4. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling,

Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling ada 2 macam yaitu

Prinsip-prinsip umum dan Prinsip-prinsip khusus.

Prinsip-prinsip umum tersebut yaitu;

d.

Karena bimbingan itu berhubungan dengan sikap dan tingkah laku,
perlulah diingat bahwa sikap dan tingkah laku itu terbentuk dan segala
aspek kepribadian yang unik dan kuat.

Perlu dikenal dan dipahami perbedaan individual dar pada individu-
individu yang dibimbing atau untuk memberikan bimbingan yang tepat
sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh individu yvang bersangkutan.
Bimbingan harus berpusat pada individu vang dibimbing.

Masalah yang tidak dapat diselesaikan di sekolah harus diserahkan kepada
individu atau lembaga yang mampu dan berwenang melakukannva.
Bimbingan harus dimulai dengan identifikasi kebutuhan-kebutuhan oleh
individu yang dibimbingan.

Bimbingan harus fleksibel sesuai dengan kebutuhan individu-individu dan
bersangkutan,

Progam bimbingan harus sesuai dengan program pendidikan di sekolah
yang bersangkutan.

Pelaksanaan program bimbingan harus dipimpin oleh seorang petugas
vang memiliki keaklian dalam bidang bimbingan dan sanggup bekerja
sama dengan pembantunya serta dapat dan bersedia mempergunakan
sumber-sumber yang berguna di luar sekolah.

Terhadap program bimbingan harus senantiasa diadakan penilaian teratur
untuk mengetahui sampai di mana hasil dan mantaat yang diperoleh serta
penyesuaian antara pelaksanaan dan rencana vang dirumuskan terdahulu
(Dewa Ketut Sukardi, 2000: 22-23).

Menurut Privatno scbagaimana vang dikutip oleh Hallen A

mengemukakan prinsip-prinsip khusus Bimbingan dan Konseling adalah:

.

Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan sasaran layanan yang meliputi:
1) Bimbingan dan Konseling melayani semua individu tanpa
memandang umur, jemis kelamin, suku agama dan status ekonomi.
2) Bimbingan dan Konseling berurusan dengan pribadi dan tingkah laku
individu yang unik dan dinamis.
) Bimbingan dan Konseling memperhatikan sepenuhnya dan tahap-
tahap dan berbagai aspek perkembangan individu,
4) Bimbingan dan Konseling memberikan perhatian utama pada
perbedaan individual yang menjadi orientasi pokok pelayanannya.

lad



b. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan permasalahan individu vang
meliputi:

1) Bimbingan dan Konseling berurusan dengan hal-hal yang menyangkut
pengaruh kondisi mental atau fisik individu terhadap penyesuaian
dirinya di rumah, di sekolah, serta dalam kaitannya dengan kontak
sosial dan pekerjaan dan sebaliknya pengaruh lingkungan, terhadap
kondisi mental dan fisik individu,

2) Kesenjai.gan sosial, ekonomi dan kebudayaan merupakan faktor
timbulnya masalah pada individu yang kesemuanya menjadi perhatian
utama pelayanan Bimbingan dan Konseling.

¢. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program layanan yang meliputi;

1) Bimbingan dan Konscling merupakan bagian integral dari upaya
pendidikan dan pengembangan individu, oleh karena itu program
Bimbingan dan Konseling harus diselaraskan dan dipadukan dengan
program pendidikan serta pengembangan peserta didik.

2) Program Bimbingan dan Konseling harus fleksibel disesuaikan
dengan kebutuhan individu, masyarakat dan kondisi lembaga.

3) Program Bimbingan dan Konseling disusun secara berkelanjutan dari
jenjang pendidikan terendah sampai tertinggi.

d. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan tujuan dan pelaksanaan pelayanan
vang meliputi:

1) Bimbingan dan Konseling harus diarahkan untuk pengembangan
individu yang akhirmya mampu membimbing dini sendini dalam
menghadapi permasalahan.

2) Dalam proses Bimbingan dan Konseling keputusan yang diambil dan
akan dilakukan oleh individu hendaknya tudak atas kemauan atau
desakan dari pembimbing atau pthak lain.

3} Permasalahan individu harus ditangani olch ahli dalam bidang yang
relevan dengan permasalahan yang dihadapi.

4) Kerjasama antara guru pembimbing, puru-guru lain dan orang tua
anak amat menentukan hasil pelayanan bimbingan.

5) Pengembangan program pelayanan Bimbingan dan Konseling
ditempuh melalui pemanfaatan yang maksimal dan hasil pengukuran
dan penilaian terhadap individu yang terlibat dalam proses pelayanan
program Bimbingan dan Konseling itu sendiri (Ilallen A, 2002
64-65).

5. Tujuan dan langkah-langkah Bimbingan dan Konseling
a. Tujuan Bimmbingan dan Konseling
Tujuan Bimbingan dan Konseling ada 2 yaitu tujuan umum dan
tujuan khusus. Tujuan umum Bimbingan dan Konscling adalah sesuai

dengan tujuan pendidikan, sebagaimana dinyatakan dalam undang-undang



sistem pendidika nasional (UUSPN) tahun 1987 (UU No:2/1989), yaitu
terwujudnya manusia indonesia seutuhnya vang cerdas, yvang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan ketrampilan, keschatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan. Adapun tujuan khusus Bimbingan dan

Konseling yaitu untuk membantu siswa agar dapat mencapai tujuan-tujuan

perkembangan meliputi aspek pribadi, sosial, belajar dan karir (Dewa

Ketut Sukardi, 2000:28).

Sedangkan tujuan bimbingan di sckolah akan membantu siswa:

1) Mengatasi kesulitan dalam belajarnya. Sehingga memperoleh prestasi
belajar yang tinggi.

2) Mengatasi terjadinya kebiasaan-kebiasnan vang tidak baik yang
dilakukannya pada saat proses belajar mengajar berlangsung dan
dalam hubungan sosial,

3) Mengatasi kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan keschatan
jasmani.

4) Mengatas: kesulitan-kesulitan yang berkaitan dengan kelanjutan studi.

5) Mengatasi kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan masalah
sosial emosional di sekolah yang bersumber dari sikap murid yang
bersangkutan terhadap dirinya sendiri terhadap lingkungan sckolah,
keluarga dan lingkungan yang lebih luas,

6} Mengatasi kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan perencanaan
dan pemilihan jenis pekerjaan setelah mercka tamat (Soetjipto dan
Raflis, 1999: 65-66).

Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling

Pclaksanaan bimbingan dan konseling di sckolah akan berhasil
sesuai dengan apa vyang diinginkan apabila langkah-langkah dalam

pelaksanaan bimbingan dan konseling dilaksanakan dengan teratur dan

disiplin. Sehingga tidak terjadi kesimpangsiuran dalam penanganan
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sebuah kasus. Pembimbing dalam menangani suatu kasus, harus terlebih
dahulu menempuh langkah-langkah sebagai berikut:

1) Identifikasi kasus
Langkah ini digunakan untuk mengenal kasus dan gejala yang
nampak, kemudian selanjutnya menentukan masalah yang perlu
ditangani terlebih dahulu.

2) Diagnosa
Langkah ini bertujuan untuk mengetahw jenis kesulitan dan latar
belakang masalah dengan cara mengumpulkan data dari berbagai
sumber yang dapat berupa angket, observasi fiome visit.

3) Prognosa
Prognosa ini merupakan langkah untuk menentukan jenis bantuan
vang akan dipergunakan untuk menangani masalah yang didasarkan
pada kesimpulan dalam langkah diagnosa.

4) Therapi atau pemberian bantuan

o Langkah ini dalam pelaksanaannya menggunakan waktu yang cukup
lama, karena dalam therapi ini membutuhkan pengamatan yang cermat
dan disertai dengan penilaian yang terus menerus dan sistematis
sehingga masalah atau kasus yang ditangani dapat terpecahkan,

5) Follow-up atau tidak lanjut
Tindak lanjut ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah tindakan dalam
memecahkan kasus tersebut dapat mencapai hasil secara optimal atau
harus masih dilakukan tindak lanjut sccara terus menerus yang berupa
pembinaan terhadap klien dalam menghadapt suatu masalah (Dewa
Ketvt Sukardi, 1983 ; 45-50), :

6. Prograin dan teknik Bimbingan dan Konseling.
a. Program bimbingan dan konseling
Meskipun pelavanan bimbingan di jenjang pendidikan sekolah
sccara ideal saling berkaitan dan berkesimambungan, namun program
bimbingan di masing-masing jenjang akan berbeda-beda, perbedaan itu
disebabkan karena tahap perkembangan orang berlainan dan tyjuan
institusional lembaga-lembaga sekolah diberbagai jenjang pendidikan

berlainan juga.
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6. Prograin dan teknik Bimbingan dan Konseling.
a. Program bimbingan dan konseling
Meskipun pelayanan bimbingan di jenjang pendidikan sekolah
secara ideal saling berkaitan dan berkesinambungan, pamun program
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berlainan juga.
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Rambu-rambu bagi program bimbingan ditingkat pendidikan

tertentu, dengan meninjau 6 aspek vang berkaitan dengan suatu program

yaitu.

1)

Tujuan jenjang pendidikan tertentu, terumuskan dalam buku-buku
sumber resmi bagi jenjang pendidikan itu,

Kebutuhan-kebutuhan para peserta didik.

Pola dasar yang sebaiknya dipegang vaitu pola spesialis, generalis
atau kurikuler.

Komponen bimbingan yang perlu diprioritaskan yaitu pengumpulan
data, pemberian informasi, penempatan konseling atau konsultasi
Bentuk-bentuk  bimbingan yang scbaiknva diutamakan yaitu
bimbingan kelompok atau individual, sifat bimbingan yang harus
diutamakan vaitu sifat persevertif, preventif atau kuratif.

Tenaga bimbingan yang digunakan yaitu konseler sekolah, guru
konseler atau guru biasa (Winkel 1991 142).

Program bimbingan dan konseling di SLTA hendaknya dapat

mengatasi permasalahan-permasalahan vang dihadapi siswa sehingga

mereka dapat mencapal tugas-tugas perkembanngan tersebut. Oleh sebab

itu program bimbingan dan konseling hendaknva berorentasi kepada:

1) Hubungan sosial

2) Pemberian informasi pendidikan dan pekerjaan

3) Bimbingan cara belajar (Soetjipto, 1999: 98).

Teknik-teknik bimbingan dan konseling

Berikut ini akan diuraikan berbagai teknik bimbingan yang dapat

dilaksanakan di sekolah:

1) Tnformasi individu dan kelompok

Banyak kesulitan yang dihadapi siswa-siswi karena mercka

kurang atau tidak mengetahui informasi, kesalahan dalam cara belajar,



2)

6)
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salah memilih jurusan. Berkenaan dengan itu maka mereka
me:mblutuhkan informasi- informasi yang dapat mengatasi hal tersebut.
Pemberian naschat individual dan kelompok

Salah satu cara untuk membantu mengatasi kesulitan yang
dihadapi oleh siswa adalah dengan cara memberikan nasehat.
Pengajaran remidial

IPi::ng:tjaran remidial adalah susatu cara untuk membantu murid
yang tidak dapat diatasi dalam suatu pelajaran klasikal.
Home room

Home room adalah program bimbingan siswa dengan cara
mengusahakan suatu situasi atau hubungan vang bersifat kekeluargaan,
Bermain peranan

Bermain peranan mempunyai manfaat vang begitu banvak
maka permainan juga dapat digunakan sebagai salah satu bimbingan.
Karya wisata

Karya wisata merupakan salah satu  teknik  bimbingan,
pclaksanaan karya wisata disesuaikan dengan  késempatan  vang
tersedia serta dengan tujuan untuk melengkapi dan menyempurnakan
pengetahuan serta pengalaman.
Belajar kelompok dan kerja kelompok

Untuk  membantu  siswa yang  lemah dalam  pelajaran

pembimbing atau guru dapat membimbingnva melalui  belajar

kelompok dan kerja kelompok.



8) Diskusi kelompok
Diskusi kelompok merupakan salah satu teknik bimbingan
kelompok vang sifatnya umum. Banyak kegiatan-kegiatan kelompok
vang di dalamnya berisi kegiatan diskusi seperti belajar kelompok,
kerja kelompok, bermain peranan, karyva wisata dan lain-lain.
9) Kegiatan klub
Di sekolah-sekolah biasanya sudah ada klub siswa, mereka
mengadakan klub-klub mungkin atas inisiauf sendiri atau dorongan
eguru. Jika belum ada hendaknya guru bimbingan dan konseling
memprakarsaiz:l}'a.
10} Penyuluhan
Merupakan salah satu teknik bimbingan dan sering dikatakan
bahwa merupakan inti jantungnya bimbingan.
11) Penyuluhan kelompok
Penyuluhan kelompok bukan merupakan penyuluban yang
diperluas kepada kelompok.
12) Pramuka
Merupakan salah satu bentuk bimbingan atau pendidikan
terhadap siswa. Pendidikan atau bimbingan terhadap pramuka tidak
terlalu menckankan masalah akademis tetapi lebih menekankan pada

pendidikan sosial pribadi, akhlak, dan ketrampilan.



7. Sarana dan prasarana Bimbingan dan Konseling
a. Sarana
Sarana vang diperlukan untuk menunjang layanan Bimbingan dan

Konseling.

1) Alat pengumpul cata
Seperti format-format pedoman, wawancara, angket, catatan harian,
daftar nilai, prestasi belajar, kartu konsultasi dan sebagainya.

2) Alat pepyimpan data
Seperti kartu pribadi, buku pribadi, map dan scbagainya.

3) Perlenghapan teknis
Seperty buku pedoman atau petunjuk buku mformasi (pribadi atau
sosial pendidikan dan Karir), paket bimbingan (pribadi, belajar dan
karir) blanko surat, agenda surat dan alat-alat tulis dan sebagainya
(Dewa Ketut Sukardi, 2000: 63).

b, Prasarana

Prasarana penunjang bimbingan antara fain:

1) Ruangan bimbingan
Terdiri atas ruang kera, ruang tamu. ruang konsultasi. ruang
bimbingan kelompok, ruang dokumentasi dan sebagainya. Ruang
tersebut dilengkapi dengan meja, kursi, lemari, radio, alat-alat

perckam, film, komputer, mesin ketik. dan schagainya.



2) Anggaran biaya
Untuk menunjang layanan seperti anggaran biava yang diperlukan
untuk su-at menyurat, transprotasi, penataran, pembelian alat-alat dan

schagainya (Dewa Ketut Sukardi, 2000: 64).

B. Masalah Kenakalan siswa
Siswa-siwa di tingkat SLTA dan SLTP adalah tergolong kepada kelompok
inasa remaja. Dan pada masa remaja adalah masa transisi dar periode kanak-
kanak ke periode dewasa yang mana pada masa Ini Jiwa seorang remaja masih
lebih dan dalam tetap mencar! jati diri schingga cenderung untuk melakukan
donasi (penyimpangan) yang dirasakan sebagai suatu protes terhadap situasi dan
kondisi masalah yang kurang ekomodatif terhadap anganan dan gejolak jiwanya.
Kegoncangan batin yang menjadi ciri khas perkembangan hidup kejiwaan
itu sering menimbulkan keresahan, yang menyebabkan labilnya pikiran, perasaan
dan tindakan. Remaja dalam periode pubertas belum mencapal kemantapan serta
kematangan sikap dan pendirian. Sikap dan pendirianya mudah terpengaruhi oleh
angan-angannya vang bersifat khayali, vang sering tidak sesuai dengan kenyataan
hidup bermasyarakat.
1. Pengertian Kenakalan siswa
Istilah kenakalan remaja merupakan terjemahan dan kata “Jfunvile
definguency "' yang dipakai pada dunia barat istilah mengandung pengertian

tentang kehidupan remaja vang menyimpang dari berbagai pranata dan norma
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yang berlaku umum. Baik yang menyangkut kehidupan masyarakat, tradisi
maupun agama, serta hukum yang berlaku (M Arifin 1994: 79-80).

Sedangkan menurut Zakiah Daradjat “kenakalan remaja” adalah
kenakalan atau tindakan-tindakan yang menggangu ketenangan dan
kepentingan orang lain yang dianggap sebagai kenakalan atau sebagai
perbuatan dosa oleh ajaran agama dan dipandang oleh ahli jiwa sebagai
manifestasi dari gangguan jiwa atau akibat dari tekanan-tekanan batin vang
tidak dapat diungkapkan dengan wajar atau lebih ringkasnya kenakalan anak
atau remaja adalah ungkapan dari ketegangan perasaan (fenstion) kegelisahan
dan kecemasan atau tekanan batin frustasi (Zakiah Darajat 1990: 112-113).

Menurut Kartini Kartono kenakalan remaja adalah prilaku jahat atau
kenakalan anak-anak muda yang merupakan gejala sakit secara sosial pada
anak-anuk dan remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian, sehingga
mereka itu mengembangakan bentuk tingkah laku yang menyimpang (Kartini
Kartono 1992: 7).

Berdasarkan pendapat tersebut diperoleh pengertian mengenai
kenakalan remaja atau Kenakalan Siswa yaitu suatu perbuatan anti sosial yang
dilakukan oleh para remaja dimana perbuatan-perbuatan tersebut bertentangan
dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat atau anti normatif dan
apabila perbuatan itu dilakukan orang dewasa termasuk kejahatan melawan
hukum.

Dari pengertian-pengertian yang ada menurut Singgih D. Gunarsa

memberikan ciri-ciri pokok kenakalan remaja adalah:



a. Adanya tingkah laku yang bersifat melanggar hukum dan nilai-nilai
norma yang berlaku.

b. Kenakalan tersebut bersifat asusila atau bertentangan dengan norma-
norma sosial yang ada.

¢. Kenakalan tersebut dilakukan oleh remaja yang berumur 17-23 tahun dan
belum menikah.

d. Kenakalan tersebut dilakukan secara kelompok atau secara sendiri.
(Singgih D Gunarsa, 1990: 19).

Bentuk-bentuk Kenakalan siswa
Singgih D Gunarsa membagi kenakalan menjadi dua kelompok besar
yaitu:

a. Kenakalan yang bersifat tidak melanggar hukum di antaranya adalah
berbohong, membolos sekalah, kabur meninggaikan sekolah tanpa pamit,
keluyuran pergi tanpa tujuan, bergaul dengan teman yang memberi
pengaruh buruk dan membaca buku-buku porno.

b. Kenakalan yang digolongkan melanggar hukum di antaranya yaitu
perjudian, pencurian, penggelapan uang, penipusn, pemalsuan uang,
pelanggaran tata susila, menjual gambar-gambar dan film pembunuhan,
pengguguranan kandungan dan lain-lain(singgih D Gunarsa, 1990: 31 ).

M. Arifin membagi bentuk-bentuk kenakalan siswa menjadi dua vaitu

a. Kenakalan yang tergolong melanggar norma-norma vosial
1) Membolos sekolah.

2) Merokok di tempat umum sebelum batas umur.

3) Berpakaian tidak senonoh.

4) Meminum-minuman keras.

5) Membawa buku-buku yang isinya merusak Jiwa remaja,

b. Kenakalan yang tergolong kejahatan dan pelanggaran yang diatur dalam
ketentuan hukum,

1} Pemerasan dan pengancaman,

2) Pencurian,
3} Penipuan (M Arifin 1994: 92)



Menurut Kartini Kariono bahwa jenis kenakalan remaja dapat dilihat
dalam beberapa keadaan yaitu:

a Delikuensi Individual
Tingkah laku knminal anak merupakan gejala personal atau
individual, disebabkan oleh presisposisi dan kencendurungan tingkah laku
yang diperhebat oleh stimoli sosial dan kondisi kultural. Biasanya mereka
juga mempunyai kelainan jasmaniah dan mental yang dibawa sejak lahir.
Kenakalan remaja tipe ini sering kali bersifat simptomatik, karena disertai
banyak konflik. Mereka adalah anak-anak yang melakukan tindakan
kriminal tdnpa motif dan tujuan apapun hanya didorong oleh rmpuls
primitif yang sangat kuat.
b. Delikuensi situasional
Tingkah laku ini dilakukan cleh anak yang normal namun mereka
banyak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang semuanya memberikan
pengaruh dan pembentukan prilako buruk sebagai produknya anak-anak
remaja tadi suka melanggar peraturan, norma sosial dan hukum formal.
c. Delikuensi sistematik
Kumpulan tingkah laku yang disistematisir itu disertai pengaturan,
status formal, peranan tertentu, nilai-nilai, norma-norma, rasa kebanggaan,
dan moral 4delikuen yang berbeda. Semua kenakalan ini kemudian
dirasionalisir dan dibenarkan sendiri oleh segenap anggota kelompok.
d. Delikuensi kumulatif
Situasi sosial dan kondisi kultular buruk yang repetuitif terus-
menerus dan berlangsung berulang kali ini dapat mengintensifkan
perbuatan kenakalan remaja sehingga menjadi kumulatif sifatnya (Kartini
Kartano, 1992: 73-75).

3. Faktor - faktor yang menyebabkan Kenakalan siswa
Ada beberapa faktor yang menjadi sumber sebab kenakalan-kenakalan
siswa. Faktor-faktor tersebut adalah:
a. Faktor internal yaitu hal-hal yang bersifat intern yang berasal dari dalam
diri remaja itu sendiri. Baik sebagai akibat perkembangan atau
pertumbuhan maupun akibat dan sesuatu jenis penyakit mental, atau

penyakit kejiwaan yang ada dalam pribadi remaja itu sendiri.
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b. Faktor eksternal adalah hal-hal yang mendorong timbulnya kenakalan
remaja yang bersumber dari luar diri pribadi remaja yang bersangkutan
yaitu, lingkungan sekitar, atau keadaan masyarakat.

Kedua macam faktor tersebut perlu mendapatkan perhatian dari para
pembimbing dan penyuluh agama, oleh karena itu satu sama lain saling
berkaitan dalam proses perkembangan hidup remaja.

Proses perkembangan hidup remaja usia antara 13 tahun-17 tahun

adalah dalam fase pubertas dan “Adofesen”™ yang sangat peka terhadap

pengaruh-pengaruh tersebut karena corak hidup remaja puber adalah amorf
(belum berbentuk) yang mengandung kegoncangan-kegoncangan batin yang
rawan bagi kelaﬁgsungan proses selanjutnya ke arah tingkat kedewasaan.

Maka dari itu sebab-sebab dengan segala ciri-ciri prilaku remaja nakal
tcrsébut perlu diidentifikasi sebagai berikut:

a. Faktor-faktor internal meliputi:

1) Cacat jasmaniah atau rohaniah akibat dari faktor keturunan, seperti
penyakit jiwa (psychopair) yang tidak mendapatkan perawatan baik
atau yaug tidak mendapatkan penyaluran khusus yang ditangani secara
psycheatris (kedokteran jiwa), atau tidak dilakukan penerimaan secara
wajar, maka hal demikian akan menimbulkan suatu kompensasi dalam
bentuk kerakalan tertentu.

2) Pembawaan yang negatif dan sukar untuk dikendalikan  serta
mengarah keperbuatan nakal,

3) Pemenuhan pokok yang tidak seimbang dengan keingininan remaja
sehingga menimbulkan konflik pada dirinya yang penyalurannya atau
jalan keluarnya ke arah perbuatan nakal.

4) Lemahnya kemampuan pengawasan diri sendiri serta sikap menilai
terhadap keadaan sekitarnya yang negatif.

5) Kurang mampu mengadakan penyesusian diri dengan lingkungan-
lingkungan yang baik, sehingga mencari pelarian, dan kepuasan dalam
kelompok-kelompok remaja nakal (geng-geng).

6) Tidak mempunyai kegemaran (hobby) yang sehat, sehingga canggung
dalam tingkah laku kehidupan sehari-hari yang akibatnya dapat
mencari pelarian atau mudah dipengaruhi oleh perbuatan nakal.
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Led
L)

Perasaan rendah diri dan rasa tertekan yang tak teratasi.

b. Faktor-faktor eksternal meliputi:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9

Rasa cinta dan perhatian yang kurang dari orang tua atau wall,
keluarga di rumah dan dari guru serta teman sebaya.

Kegagalan pendidikan pada lingkungan keluarga, lingkungan sekolah
dan masyarakat.

Menurunnya wibawa orang tua atau wali, guru dan aparat negara
penegak hukum,

Pengawasan yang kurang dari orang tua atau wali, guru, masyarakat
dan pemerintah (terutama aparat negara penegak hukum).

Kurangnya penghargan terhadap remaja oleh lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat,

Kurangnya saran-saran dan pengarahan serta pemanfaatan waktu
senggang remaja.

Cara-cara pendekatan yang tidak sesuai dengan perkembangan remaja
oleh orang tua wali, guru, masyarakat dan pemerintahan.

Cara-cara pendekatan kepada remaja yang tidak sesuai dengan
perkembangan masyarakat.

Terbukanya kesempatan terhadap minat buruk bagi remaja untuk
berbuat nakal, baik oleh orang tua, wali, guru ataupun masyarakat
(Arifin, 1994:81-87).

Sedangkan penyebab kenakalan siswa atau remaja yang di kemukakan

olch Philip Graham dalam kutipan Sarwono yang lebih mendasarkan teorinya

pada pengamatan empiris dari subyck keschatan mental remaja itu, Graham

membagi penyebab kenakalan siswa atau remaja tersebut menjadi dua

golongan

a. Faktor lingkungan meliputi:

1)
2)
3)
4)
3)
6)
7)

Malnutrisi (kekurangan gizi).

Kemiskinan di kota-kota besar.

Gangguan lingkungan.

Migrasi (urbanisasi, pengungsian karena perang dan lain-lain),
Faktor sekolah, kesalahan mendidik, faktor kurtkulum dan lain-lain.
Keluarga yang bercerai berai,

Gangguan dalam pengasuhan oleh keluarga

a) Kematian orang tua,

b) Orang tua sakit berat

¢) Hubungan antar anggota keluarga tidak harmonis

d) Orang tua sakit jiwa

e) Kysulitan dalam pengasuhan



b. Faktor pribadi

1) Faktor bakat yang mempengaruhi temperament (menjadi pemarah
hiperaktif dan lain-lain,

2} Cacat pribadi.

3) Ketidakmampuan untuk menyesuaikan din (Sarwono, 1994: 199-200).

. Usaha-usaha pencegahan Kenakalan siswa

Kenakalan-kenakalan yang dilakukan oleh siswa atau remaja haruslah

segera dicegah karena dampak dari kenakalan itu sangat merugikan diri

sendiri orang lain dan masyarakat. Untuk itu perlu adanya usaha-usaha

tindakan untuk menangulangi kenakalan siswa atau remaja tersebut.

Menurut Singgih D. Gunarsa ada tiga tindakan pencegahan dan

penanggulangan kenakalan siswa yaitu:

a.

b.

Tindakan Preventif yaitu segala tindakan yang bertujuan untuk mencegah
timbulnya kenakalan.

Tindakan Represif yaitu tindakan untuk menindas atau menahan
kenakalan siswa atau menghalangi timbulnya peristiwa kenakalan yang
lebih berat.

Tindakan Kuratif dan Rehabilitasi yaitu merefisi akibat perbuatan nakal,
terutama inidividu yang telah melakukan perbuatan tersebut (Singgih D.
Gunarsa 1988:; 61).

Usaha-usaha pencegahan Kenakalan siswa antara lain:

Pengawasan, meliputi:

1) Dengan kerja sama antara polisi dengan pimpinan sekolah dan para
gury, perlu diadakan penertiban terhadap para murid,

2) Patroli dan penertiban tersebut di atas hendaknya dilakukan tidak pada
jam-jam pelajaran.

3) Membentuk Badan Keamanan Sekolah yang dilakukan oleh siswa-
siswa sendiri dengan bimbingan dari polisi dan kepala sekolah.

4) Patroli tempat rekreasi oleh polisi untuk memeriksa dan mencegah,
kemungkinan adanya remaja yang memasuki tempat-tempat terlarang
atau berbuat hal-hal yang terccla.

5) Pengawasan tempat-tempat hiburan oleh polisi atau pembantu
keamanan vang ditugaskan oleh polisi untuk mencegah dan
memeriksa remaja yang memasuki tempat hiburan tersebut padahal
tidak diperuntukkan bagi golongan mereka.
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Pengawasan tempat-tempat judi, rumah-rumah minum tempat-tempat
pelacuran untuk memeriksa dan mencegah adanya remaja yang
memasuki ruang atau daerah yang terlarang untuknya,

Pengawasan penertiban, penyitaan dan pemberantasan bacaan-bacaan
cabul, film-film cabul, gambar cabul, rekaman-rekaman cabul dengan
maksud agar tidak terbaca, terlihat ataupun terdengar oleh remaja.
Pengawasan penertiban, penyitaan dan pemberantasan obat-obat bius
dan obat-obat anti hamil yang beredar di tangan yang berhak, dengan
maksud agar tidak digunakan oleh remaja.

Pendaftaran dan pengawasan Kkegiatan-kegiatan perkumpulan,
organisasi dan gerakan remaja.

. Bimbingan dan penyuluhan

Bimbingan dan penyuluhan secara intensif terhdap orang tua dan para
remaja agar orang tua dapat membimbing dan mendidik anak-anaknya
secara sungguh-sungguh dan tepat agar para remaja tetap bertingkah laku
yang wajar.

Pendekatan-pendekatan

Pendekatan-pendekatan khusus terhadap remaja yang sudah menunjukan
gejala-gejala kenakalan perlu dilakukan sedini- mungkin (Arifin, 1998:
110-111).



BAB III
GAMBARAN UMUM MADRASAH ALIYAH AL-IKHSAN BEJI

PURWOKERTO

A. Letak Geografis Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto

Berdasarkan hasil dokumentasi dan observasi yang dilakukan penulis
dapat peroleh hasil tentang letak geografis Madrasah Aliyah Al-TIkhsan Beji
Purwokerto (3 Mei 2003) bahwa Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto
terletak di desa Beji Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Purwokerto. Dan
lokasi Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto berdekatan dengan pondok
pesantren Al-Tkhsan vaitu sebelah utara pondok tersebut. Adapun alamatnya
adalah di JL éatria No. 02 Beji/l Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten
Banyumas.

Madrasaﬁ Alivah Al-Tkhsan Beji Purwokerto berada cukup jauh dari kota .
sehinngga sangatlah baik untuk memungkinkan berlangsungnya proses belajar

mengajar karena lokasinya jauh dari keramaian dan sangat kondusif dalam

pendidikan.

B. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Al- Ikhsan Beji Purwokerto
Bardasarklan wawancara dengan kepala sekolah (3 Mei 2003) dan dari
data dokumentasi dapat diperoleh data temtang sejarah berdirinya Madrasah
Aliyah Al-Tkhsan Beji Purwokerto. Sejak berdirinya pondok pesantren Al-Ikhsan
Beji pada tahun 1986, maka keberadaan pondok pesantren Al-lkhsan Beji sudah

semakin dikenal luas oleh berbagai kalangan atau daerah karena program
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plusnnya berupa Dwi Bahasa (Arab dan Inggris). Tidak jarang mereka yang
berasal dari daerah di luar jawa sampai di Al-Ikhsan. Adanya pondok pesantren
Al-Ikhsan Beji sebagai tempat pendidikan non formal mengilhami para
pendirinya untuk mendirikan sebuah lembaga formal, karena ternyata banyak
santri vang bersckolah. Pada tahun 1988 berdirilah Madrasah Ibtidaiyah Al-
Ikhsan yang berlokasi di sebelah barat pondok pesantren Al-Ikhsan Beji dan
masjid. Setelah berjalan beberapa tahun muncul gagasan baru untuk mendirikan
sekolah lanjutan tingkat pertama dengan alasan agar santri yang mondok di
pondok pesantren Al-lkhsan Beji meneruskan di tempat semula. Akhirnya
berdirilah MTs Al-Tkhsan Beji pada tahun 1994, Kemudian setelah MTs Al-
Ikhsan Beji berdiri dan berjalan selama beberapa tahun, kembali muncul gagasan
untuk mendirikan sekolah lanjutan tingkat atas dengan alasan banyak tamatan
MTs Al-lkhsan yang kemudian meneruskan sckolahnya ke lembaga lain.
Kemudian diadakan rapat yayasan dan karena dukungan dari berbagai pihak baik
material maupun pikiran maka berdirilah Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji yaitu
pada tanggal 25 April 1997 yang berada di bawah naungan Yayasan Al-lhksan
dengan akte notaris Sutardjo Soemoatwojo SH. No 33 tangal 27 Maret 1936.
Suatu hal yang sangat menggjutkan sebagai sekolah yang baru berdiri,
peminatnya cukup besar. Pendaftar angkatan pertama berjumlah 42 siswa, Di
mana pada tahun tersebut banyak orang tua vang menyckolahkan anaknya ke
sekolah kejuruan, Namun karena niat yang tulus dan ikhlas dari para pendiri MA
sehingea walaupun masih baru, namun Madrasah Aliyah Al-Tkhsan mempunyai

daya tawar yangl cukup baik.
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Kepala sckolah pertama adalah Drs. Errvhan Jamal. Setelah beberapa
tahun kemudian ada pergantian kepala sekolah dan ditunjuklah Drs. Achmad

Juhana pada tanggal 02 Pebruari 2000 sampai sekarang. Demikianlah sejarah

berdirinya Madarasah Aliyah Al-lIkhsan Beji.

. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto

Madrasah Alivah sebagai lembaga pendidikan lanjutan atas tentu saja
mempunyai visi dan misi agar Madrasah Alivah Al-Ikhsan Ben Purwokerto
menjadi secbuah lembaga pendidikan yang mandiri, berprestasi dan diminati.
Adapun visi dan.misi Madrasah Aliyah Al-Tkhsan Beji Purwokerto secara
terpisah adalah sebagai berikut:

Visi : Menérapkan semua ilmu keislaman untuk membentuk manusia yang
memiliki ilmu, iman dan amal shaleh.
Misi . Mewujudkan sumber daya manusia yang berpotensi dan profesional

serta bertangung jawab dalam pembangunan bangsa,

. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto

Berdasarkan dokumentasi yang ada di Madrasah Aliyah Al-Tkhsan Beji
Purwokerto dapat diperoleh keterangan tentang struktur organisasi. Struktur
orgar:isasi merupakan kepengurusan demi berlanjutnya suatu lembaga pendidikan
organisasi tersebut maupun unsur atasan sampai bawahan yang terdiri atas kepala
sekolah, wakil kurikulum, wakil kesiswaan, bidang urusan bimbingan dan
konseling dan bidang urusan tata usaha. Untuk dapat mengetahui struktur
organisasi operasional pada Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto dapat

dilihat pada bagan sebagai berikut:
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Struktur organisasi Madrasah Aliyah Al Ikhsan Beji Purwokerto

YAYASAN
KOMITE KEPALA MADRASAH
SEKOLAH Drs. Achmad Juhana
WEK. KURIKULUM

Eko Budi Setiyanto

BP / BK
Suranto SE

WK, KESISWAAN
Lubab Habib R, SH

TATA USAHA

GURU

SISWA

Ninung S, S.Ag

BENDAHARA
Lilies Setyalina




E. Keadaan Pendidik dan Anak Didik Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purviokerto

Dalam kegiatan belajar mengajar kepala sekolah, guru serta siswa

merupakan faktor yang sangat penting dan menentukan keberhasilan. Kepala

sckolah sangat menentukan berhasil dan tidaknya pendidikan dan dalam

pengangkatan guru harus banyak dipertimbangkan dalam pemilihan atau

penghambatan dan aspek tersebut sangat mendukung untuk keberhasilan suatu

pendidikan.

Madrasah Aliyah Al-lkhsan Beji Purwokerto mempunyai jiwa tenaga

edukatif’ sebanyak 17 orang tenaga pengajar. Itu semua adalah sarjana dari

berbagai disiplin ilmu. Untuk lebih jelasnya tentang keadaan guru di Madrasah

Aliyah  Al-Ikhsan Beji Purwokerto dapat dilihat pada tabel sebagai berikut

(Wawancara dengan Waka Kesiswaan Bapak Lubab HR, tanggal 5 Mei 2003)

Tabel 1
Data Keadaan Guru dan Pegawai Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto
Pendidikan

No Nama Guru/Pepawai L/P terakhir Jabatan
| 01 | Drs. Achmad J. L S1 Kepala Sekolah

02 | Drs. Imam Sholihin L Sl Guru

03 | Eko Budi Setivanto L Sl Wk. Kurikulum

04 | Lubab Habib R, SH L Sl Bagian Kesiswaan
_05_| Ida Farida |, S.Ag. P SI Guru

06 | Khananudin L Sl Guru

07 | Ninung 8, S.Ag, P | Gur/KTU

08 | Suwari, S.Pd, P Sl Guru

09 | Sunarwati, S.S0s. P 51 Guru

10 | Drs. Harsono L 51 Guru

11 | Sunamo, S.5i. L sl Guru

12 | Achmad Muslih L 51 Churu

13 | Rina Kartika D, S.Pt, L S1 Guru

14 | Wahyudi, S.Pd L Sl Gury

15 | Tofa Adji, S.Ag. SE. L sl Guru

16 | Suranto, SE. L Sl Guru BP

17 | Nenny A.D, §.5i L Si Guru

18 | Lilies Setvalina P Guru/TU




o
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Sedangkan siswa merupakan subjek yang sangat penting yang akan
dibawa dan diarahkan kemana anak didik itu, dalam hal ini siswa adalah semua
anak didik yang ada di Madrasah Alivah Al-Ikhsan Beji Purwokerto. Kemudian
untuk mengetahui keadaan siswa Madrasah Alivah Al-Ikhsan Beji Purwokerto
dapat dilihat pada tabel 2 (Wawancara dengan waka kesiswaan Bp. Lubab Habib

R, SH Tanggal 5 Mei 2003),

Tabel 2

Jumlah Siswa Madrasah Alivah Al-lkhsan Beji Purwokerto
Tahun Ajaran 2002-2003

No Kelas Putra Putn Jumlah
1- I 20 26 46
2 Il 23 14 39
3 Ml 25 16 41
Jumlah 126

. Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto

Dalam kegiatan proses belajar mengajar, sarana dan prasarana
mempunyai arti yang sangat penting karena merupakan alat pendidikan vang
mutlak dibutuhkan, Sarana dan prasarana juga dapat menemukan jati dirinya bagi
anak, karena dengan sarana dan prasarana tersebut anak didik dapat belajar
dengan lenang.

Berdasarkan observasi, dokumentasi yang ada di Madrasah Alivah Al-
Ikhsan Beji Purwokerto dapat diperoleh keterangan tentang sarana dan prasarana

yang ada.



Keadaan gedung

a. 4 Ruang Belajar

b. 1 Ruang Kepala Sekolah
¢. 1 Ruang Dewan Guru
d. 1 Ruang Tata Usaha

e. 1 Ruang BP

f. 1 Ruang UKS

g. 1 Ruang Perpustakaan
Peralatan Kantor

a. 128 Meja Siswa

b. 256 KursiSiswa

c. 4 Meja Guru

d 4 Kursi Guml

e. 4  Papan Tulis

f. 4 Papan Absensi Siswa
g. 1 Komputer

h. 13 Meja Guru

i. 13 Kursi Guru

j.  Almari

k. Peralatan kebersihan

G. Pengelolaan layanan bimbingan dan konseling

L.

Organisasi layanan bimbingan dan konseling

Organisasi layanan meliputi segenap unsur dengan bagan sebagai berikut:
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Bagan 2
Sturktur organisasi BP / BK

Kepala Sekolah

Komite sekolah

45

Tenaga Ahli

Waka Kesiswaan

I_ Tata Usaha

'

4

Guru Mata Pelajaran

¢ Guru Pembimbing |g 3

Wali Kelas

Siswa

Keterangan
a, —— (aris komando
TR Garis koordinasi

. 4—» Qaris konsultan

d. Kepala sekolah adalah penanggung jawab pelaksanaan teknis bimbingan

dan konseling di sekolahnya

e. Waka kesiswaan adalah bertanggung jawab kepada sekolah atas

pelaksanaan bimbingan dan konseling
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f. Guru pembimbing adalah pelaksana utama yang mengkoordinasi semua
kegiatan yang terkait dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di
sekolah

g Komite Sekolah adalah badan pembantu penyelenggara pendidikan atau
persatuan orang tua murid dan guru yaitu organisasi orang tua siswa yang
berkewajiban  membantu  penyelenggaraan  pendidikan  termasuk
pelaksanaan bimbingan dan konseling

h. Guru pelajaran adalah pelaksana pengajaran dan pelatihan serta
bertanggung jawab memberi informasi tentang siswa untuk kepentingan
bimbingan dan konseling di sekolah

1. Wali kelas adalah guru yang diberi tugas khusus di samping mengajar juga
untuk mengelola satu kelas siswa tertentu dan bertanggung jawab terhadap
kegiatan himbingan dan konseling di kelasnya

j. Tata usaha adalah pembantu kepala sekolah dalam menyelenggarakan
administrasi sekolah dan administrasi bimbingan dan konseling di sekolah.

k. Siswa adalah peserta didik yang berhak menerima pengajaran latihan dan
pelayanan bimbingan dan konseling (Wawancara dengan guru Bimbingan
dan konseling bapak Suranto tanggal 10 Mei 2003)

2. Tugas khusus tenaga bimbingan dan konseling

Bimbingan dan konseling mempunyai tugas yaitu memberikan bimbingan

dan konseling kepada petugas. Adapun secara khusus tugas bimbingan dan

konseling adalah sebagai berikut;
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a. Menyususy, rencana bimbingan dan konseling, bekerja sama dengan
petugas-petugas bimbingan lainnya, wali kelas dan guru mata pelajaran.

b. Mengumpulian data tentang siswa

¢. Mengamati sikap dan tingkah laku siswa scharn-hari

d. Memberikan bantuan kepada siswa siswi yang memerlukan bantuan
khusus

¢. Mengadakan pertemuan atau hubungan dengan orang tua mund baik
secara individu maupun kelompek, guna memperoleh saling pengertian
dalam pendidikan anak.

f. Bekerja sama dengan mnasyarakat dan lembaga-lembaga lainnya untuk
membantu memecahkan masalah-masalah siswa

g, Membuat catatan pribadi

h. Mengadakan bimbingan secara kelompok maupun perorangan

1. Memonitoring kemajuan murid baik di sekelah maupun di luar sekolah

j.  Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan ke kepala sekolah

k. Melaporkan semua kegiatan bimbingan dan konseling kepada kepala
sekolah.

2 . Tata tertib siswa Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto

a. Ketentuan umum
¢ Siswa wajib mematuhi tata tertib Madrasah
+ Siswa wajib menjaga dan menjunjung tinggi nama baik Madrasah

¢ Siswa wajib bertingkah laku sopan dan menghormati guru
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+ Siswa wajib menjunjung tinggi persatuan, kesatuan, dan persahabatan
antar siswa

b. Ketentuan khusus

+*

Jam pelajaran dimulai pada pukul 07.00 WIB

*

Siswa datang 5 menit sebelum jam pelajaran dimulai
+ Kelas harus dibersihkan 15 menit sebelum jam pelajaran dimulai (oleh
piket kelas)
+ Siswa yang terlambat harus menghadap guru piket
+ Jika guru terlambat, ketua kelas segera mengahadap guru piket
¢ Selama jam pelajaran berlangsung, siswa tidak boleh meninggalkan
kelas tanpa izin dan alasan yang jelas
¢ Jam pelajaran selesai pada pukul 13.30 WIB
¢ Apabila jam pelajaran telah selesai sebelum waktu yang telah
ditentukan, tanpa seizin kepala Madrasah, dilarang pulang
¢. Jam pelajaran kosong.
+ Siswa dilarang meninggalkan kelas dan Madrasah
¢ HKetua kelas wajib melapor kepada guru piket
+ Siswa wajib tetap menjaga ketenangan belajar
d. Absensi
¢ Siswa datang setelah jam kedua dinyatakan alpa jika terdapat alasan
vang jelas, dinyatakan izin
¢ Siswa tidak masuk harus ada surat keterangan dari orang tua atau wali

murid
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+ Siswa n:dak masuk 3 kali berturut-turut karena sakit harus

memberikan surat keterangan dokter
¢ Siswa tidak masuk 7 hari berturut-turut tanpa keterangan akan diberi

peringatan secara tertulis dengan tembusan kepada orang tua atau

wali murid.
+ Siswa t.idak masuk 10 hari berturut-turut dinyatakan telah
mengundurkan diri
+ Siswa tidak masuk sebanyak 10 % dari jumlah har masuk kegiatan
belajar mengajar dinyatakan tidak naik kelas.
e. Tata tertib berpakaian
+ Senin-s/d kamis siswa menggunakan pakaian seragam OSIS
¢ Jum’at s/d sabtu siswa menggunakan seragam pramuka
+ Siswa wajib memakai sepatu
¢ Siswa putra berpeci hitam
+ Baju harus dimasukkan dengan rapi dan memakai ikat pinggang
+ Dilarang menggunakan sepatu sandal
f. Larangan-larangan
+ Dilarang berambut panjang atau gondrong untuk siswa putra
¢ Dilarang merokok di lingkugan sekolah
¢ Dilarang memakai anting untuk siswa putra
¢ Dilarang membawa obat atau barang terlarang

+ Dilarang melakukan perkelahian



g. Sanksi-sanks:

*

-

-

-

Teguran lisan

Teguran tertulis kepada siswa dengan tembusan kepada orang tua
Dilarang mengikuti pelajaran sementara waktu

Diskors dalam jangka waktu tertentu

Dikembalikan kepada orang tua.

50



i, %
i F By
BAB IV TR VI

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA '"4"‘“."'“;_““5

A. Penyajian Data

I.

Program Kerja Bimbingan dan Konseling

ad.

Program Umum

Program umum bimbingan dan konseling yang dilaksanakan
meliputi beberapa aspek yang terkait dalam upaya memberi bimbingan
baik kepada peserta didik yang bermasalah maupun siswa yang tidak
bermasalah.

Program umum yang dilaksanakan diawali dengan merumuskan
isi atau materi bimbingan dan dilanjutkan dengan menyusun program
vang meliputi layaran orientasi bimbingan dan konseling, pertemuan
keschatan, pertemuan dengan staf bimbingan dan konseling dan
penataran petugas bimbingan dan konselin dengan wali, layanan
problem pribadi siswa, bimbingan tentang akademis sekolah.

Program Khusus

Program khusus merupakan program yang diprioritaskan karena
program khusus adalah alternatif yang harus segera dilaksanakan guna
membantu memecahkan permasalahan-permasalahan atau problem-
problem yang sering dihadapi oleh anak didik. Adapun program khusus

vang diprioritaskan adalah sebagai berikut;
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Pelayanan pengumpulan data siswa

Pengumpulan data siswa ini dimaksudkan untuk mengetahui
latar belakang siswa, cita-cita yang diharapkan, menelusuri minat
dan bakat siswa. Ini semua dilaksanakan untuk memudahkan
bimbingan dan konseling dan para guru dalam memberikan
pengarahan pada anak didik agar mereka dapat belajar dengan baik,
sehingga mereka mampu atau dapat mencapai prestasi belajar.
Pelayanan bimbingan dan konseling tentang belajar

Kenyataan membuktikan bahwa banyak anak mengalami
kegagalan di sckolah atau mengalami penurunan dalam prestas
belajarnya dikarenakan mereka belum tahu bagaiman cara belajar
yang efektif dan memanfaatkan waktu yang ada. Untuk itu mereka
memerlukan bimbingan dan konseling yang efektif dan efisien.

Dengan begitu maka bimbingan dan konseling
mengupayakan penanganannya yaitu dengan jalan memberikan
pengarahan pada siswa yang meliputi bagaimana mempelajari
buku, cara membuat ringkasan, cara mengatur belajar dan ,.dehgan
ini diharapkan mengatasi kﬂSuIitgn-kcsu]itan belajar yang dihadapi
oleh siswa sehingga memungkinkan tercapainya hasil-hasil yang

memuaskan.



¢)

d)

5%

Pelayanan tentang memilih jurusan, informasi perguruan tinggi dan
cara pengembangan karier .

Seorang siswa yang telah menamatkan sekolah lanjutan
sering kali ragu-ragu dan tidak tahu apa yang harus dikerjakan lebih
lanjut. Kenyataan menunjukkan tidak semua murid memperoleh
fasilitas sebaik-baiknya untuk melanjutkan pendidikan di perguruan
tinggi, sebagian besar harus mencari pekerjaan dan bekerja. Dan
baik sekali rasanya jika dapat bekerja sesuai dengan minat dan
kemampuannya maka dalam hal inilah diperlukan bantuan-bantuan.

Bagi yang akan meneruskan di perguruan tinggi atau
akademik harus mengetahui bakat dan minat agar sesuai dengan
kemampuan dan memberika kepuasan 1 baginya.

Layanan bimbingan dan konseling tentang problem pribadi

Anak yang memasuki jenjang pendidikan menengah atas
(SLTA) adalah dalam suasana masa transisi dari usia remaja
menuju usia dewasa, dalam masa ini akan banyak mengalami
ge_linlak-gejolak atau perubahan untuk memasuki identitas dirinya
menuju kedewasaan. Pada perubahan ini banyak anak mendapat
pengalaman yang berkenaan dengan persoalan pribadi. Untuk itu
pada masa ini seorang anak benar-benar dituntut untuk dibimbing
guna menentukan kebenaran dan ketenangan hatinya.

Pada perkembangan dari segi karakter, siswa perlu diamati

dan diarahkan pada sikap serta kebiasaan yang baik dipupuk terus
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dan dipertahankan. (Wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak
Achmad Juhana tanggal 10 Mei 2003).
Teknik Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling
Dalam melaksanakan tugasnya guru bimbingan dan konseling
menggunakan beberapa teknik yaitu:
a. Kunjungan kelas
Merupakan kegiaten rutin yang dilakukan oleh guru bimbingan
dan konseling yailtu satu minggu sekali, ini masuk dalam jadwal
pelajaran. Dalam kunjungan kelas ini diisi dengan apa yang sudah ada
dalam kurikulum yang telah ditetapkan. Tapi apabila ada sesuatu hal atau -
informasi penting yang perlu disampaikan segera raaka kunjungan kelas
dilaksanakan pada waktu itu juga.
b. Observasi kelas
Merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru bimbingan dan
konseling guna mengetahui keadaan siswa yang ada dalam kelas tersebut
atau denga kata lain mengamati setiap kegiatan yang berlangsung di
kelas-kelas sehingga guru bimbingan dan konseling mengetahui karakter-
karakter setiap kelas dan ini akan mempermudah ketika akan melakukan
bimbingan kelas.
¢. Kunjunpan dan obsevasi di ruang BK
Bimbingan dan konseling tidak hanya saja mengamati dan
menyelediki setiap gerak atau apa yang dilakukan siswa. Tapi bimbingan

dan konseling juga perlu dikenal atau mempunyai tempat di hati siswa
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sehingga,pér[u diadakannya informasi tentang keadaan bimbingan dan
konseling itu sendiri untuk itu perlu diadakan kunjungan dan observasi di
ruang bimbingan dan konseling oleh para siswa.
d. Wawancara
'Wawancara merupakan alat yang sangat pokok atau penting yang
digunakan dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling. Wawancara
dalam proses pelaksanaan bimbingan dan konseling tidak dapat
ditinggalkan, dan keuntungan dari wawancara adalah sifat fleksibilitase.
¢. Laporan tertulis
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh bimbingan dan konseling
serla adanya catatan tertulis sebagai bukti dan juga sebagai arsip.
Sehingga apabila suatu saat dibutuhkan kita tinggal membuka lagi dan
juga sebagal lapmﬁn resmi  yang disampaikan kepada sekolah
(Wawancara dengan guru BK Bapak Suranto tanggal 15 Mei 2003).
3. Langkah-langkah Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Madrasah
Aliyzh Al-Tkhsan Beji Purwokerto
Layanan bimbingan dapat dilaksanakan dalam beberapa cara
tergantung pada sifat permasalahan jumlah siswa, kesiapan tenaga
pembimbing dan tersedianya waktu dan tempat,
Sedangakan layanan bimbingan dan konseling yang diberikan oleh
guru bimbingan dan konseling terhadap bentuk-bentuk kenakalan siswa

antara lain dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Mengidentifikasi masalah
Langkah ini dilakukan untuk mengetahui secara langsung
maupun tidak langsung terhadap schab-sebab timbulnya kenakalan
siswa. Untuk memperoleh informasi latar belakang dilakukan dengan
cara meminta keterangan dari pihak orang tua, keluaraga atau teman.
b. Meramalkan
Langkah ini dilakukan setelah petugas bimbingan dan konseling
telah mendapatkan sejumlah data tentang latar belakang siswa.
€. Menyusun rencana
Setelah petugas bimbingan dan konseling telah berhasil
menyimpulkan sementara tentang timbulnya kenakalan siswa itu
discbabkan oleh sejumlah faktor, maka petugas merencanakan
perlakuan atau layanan bimbingan dan konseling. Langkah rencana
perlakuan ini antara lain mengadakan konsel ing secara pribadi dengan
siswa yang bermasalah dan pembinaan secara rutin serta pemberian
nasehat.
d. Melaksanakan rencana
Langkah ini dilakukan sesuai dengan langkah rencana
perlakuan, Yaitu semua rencana pemberian bantuan yang tertuang pada
langkah rencana perlakuan dilakukan secara bertahap schingga pokok

masalah yang dihadapi dapat terselesaikan d=ngan baik.
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e. Ewvaluasi dan tindak lanjut
Setelah siswa yang bemasalah diberi perlakuan antara lain
dengan cara konseling, pembinaan dan pemberian nasehat oleh guru
bimbingan dan konseling maka langkah selanjutnya adalah memonitor
dan mengevaluasi apakah siswa yang memutuskan untuk udak
melakukan perbuatan yang merugikan orang lain atau bentuk kenakalan
siswa yang dapat merugikan diri sendiri. Di samping itu petugas
memberikan motifasi agar siswa yang semula telah bermasalah dan kini
tidak lagi melakukan yang merugikan untuk tidak melakukan perbuatan
tersebut dengan demikian bimbingan dan pembinaan tidak berhenti
setelah siswa merasa menyesal dan tidak akan mengulang perbuatan
itu. Dan apabila sudah berbagai upaya tapi siswa tersebut masih
melakukan kenakalan yang benar-benar merugikan semuanya maka
siswa tersebut akan dikembalikan kepada orang tuanya (Wawancara
dengan guru BK, Bapak Suranto tanggal 15 Mei 2003).
4. Sebab Timbulnya Kenélkalan Siswa
Kenakalan siswa yang ada di Madrasah Aliyah Al-Tkhsan Beji
Purwokerto disebabkan oleh beberapa faktor yaitu:
a. Dari keluarga
Keluarga merupakan faktor utama dalam sebuah pembentukan
sikap karena keluarga adalah yang mengadakan pendidikan pertama
kali yaitu sejak lahir. Untuk itu apabila dalam hubungan antara anak

dengan orang tua atau keluarga ada sebuah kesenjangan atau



ketidakharmonisan, maka anak akan berusaha untuk mencari sebuah

pelampiasan. Bentuk-bentuk pelampiasan itu biasanya berupa hal-hal
yang negatif.

b. Dari sekolah

Walaupun problem-problem belajar bukan hal baru bagi siswa,

namun karena ada beberapa pelajaran atau guru yang tidak disukai
maka akan timbul masalah-masalah yang menyebabkan siswa malas
mengikuti pelajaran atau bahkan siswa malah membolos.

¢. Dari kondisi sosial dan emosi siswa

Bersamaan dengan berkembangnya fisik dan psikis maka

kebutuhan-kebutuhan sosial baru timbul, karena visi yang meluas

sebagai hasil pengalaman yang berkembang, kontak-kontak sosial yang

meluas selama mendekatnya masa pendewasaan. Pertumbuhan fisik

dan psikis dar siswa memerlukan perhatian khusus dan terus-

menerus.maka tidak dapat dibiarkan untuk dapat berkembang sendiri,

tetapi  harus diberi bimbingan atau arahan agar tidak terjadi
pelanggaran-pelanggaran terhadap norma-norma yang ada (Wawancara
dengan guru BK, Bapak Suranto tanggal 15 Mei 2003).

5. Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa di Madrasah Aliyah Al Ikhsan Beji

Purwokerto

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara maka dapat diperoleh

bentuk-bentuk kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al Ikhsan Beji

Purwokerto yaitu:



59

a. Kerapian berpakaian atau tidak memakai seragam sekolah.
b. Menyelewengkan uang SPP
¢. Membolos |
d. Berkelahi dengan teman atau sekuolah lain
¢, Terlambat masuk sekolah
f Merokok di lingkungan sekolah (Wawancara dengan guru BK, Bapak
Suranto tanggal 10 Mei 2003).
Usaha-usaha Bimbingan dan Konseling dalam Penanggulangan Kenakalan
Siswa
Usaha-usaha yang yang dilaksanakan oleh guru bimbingan dan
konseling dalam penanggulangan kenakalan siswa di Madrasah Aliyah
Al-Tkhsan Beji Purwokerto adalah sebagai berikut:
a. Dengan komunikasi langsung
Komunikasi langsung dimaksudkan adalah guru bimbingan dan
konseling mengadakan wawancara langsung terhadap peserta didik yang
mempunyai masalah dengan cara dipanggil ke ruang bimbingan dan
konseling dan guru telah menyiapkan kartu-kartu komunikasi yang
diperlukan.
b. Dengan peringatan
Hal ini dimaksudkan guru bimbingan dan konseling kepada
peserta didik untuk mengingatkan siswa yang telah melakukan terhadap

pelanggaran tata tertib serta norma-norma yang ada sccara tertulis

maupun langsung.
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¢. Dengan memanggil orang tua atau wali atau kunjungan ke rumah
Kunjungan-kunjungan atau pertemuan-pertemuan perlu sekali
diadakan antara kedua belah pihak karena dengan ini maka baik orang tua
atau guru bisa memantau setiap prilaku anak. Sehingga apa yang
dilakukan siswa dapat dikontrol oleh kedua belah pihak.
d. Dengan diskors
Ini merupakan suatu hukuman kepada siswa, agar tidak
mengulangi kesalahan lagi serta menjadi pelajaran bagi siswa yang lain
(Wawancara dengan guru BK, Bapak Suranto tanggal 15 Mei 2003).

Dalam proses penanggulangan kenakalan siswa di Madrasah Aliyah
Al-Tkhsan Beji Purwokerto, maka  tujuan bimbingan dan konseling dalam
rangka memberi bantuan, bimbingan dan arahan kepada peserta didik atau
siswa harus tercapai. Dalam memenuhi tujuan pelaksanaannya, bimbingan
dan konseling menggunakan program, teknik dan langkah yang sudah ada.
Pelaksanaan tersebut dalam bentuk layanan bimbingan belajar, bimbingan
sosial dan bimbingan dalam mengatasi masalah pnibadi.

Dalam layanan mengatasi masalah pribadi diantaranya adalah adanya
kenakalan siswa, Usaha bimbingan dan konseling dalam penanggulangan
kenakalan siswa, benar-benar memainkan peranannya sebagai konselor
mencegah dan mengurangi serta mengatasi kenakalan siswa di Madrasah
Alivah Al-Tkhsan Beji Purwokerto yang dibantu oleh pihak lain sepert
kepala sekolah, dan para guru. Wujud peranan yang dilakukan bimbingan

dan kouseling secara nyata diantaranya adalah sebagai berikut:
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a. Menumbuhkan rasa suka atau senang siswa terhadap pelayanan yang
diberikan oleh guru bimbingan dan konseling dalam setiap layanannya
salah satu diantaranya adalah pelayanan penanggulangan kenakalan
siswa.

b. Memberikan motivasi terhadap siswa.

¢. Membantu atau menghidupkan kegiatan-kegiatan yang ada supaya para
siswa lebih bersemangat.

d. Menggunakan sarana dan prasarana yang ada semaksimal mungkin.

e, Merayakan hari-hari besar Islam dengan dusi pengajian :

f. Mengadakan pendekatan-pendekatan terhadap para siswa dengan
pendekatan persuasif.

g. Memberikan sanksi atau hukuman serta peringatan terhadap siswa yang
melakukan pelanggaran-pelanggaran,

Tanggapan Siswa Terhadap Pelayanan Bimbingan dan Konseling

Dengan adanya pelayauan yang diberikan oleh guru bimbingan dan
konseling untuk membantu menyelesaikan masalah kenakalan siswa,
tanggapan dan sambutan siswa sebagian besar menyambut baik karena
mereka merasal terbantu dengan adanya bimbingan dan konseling, sebagian
lagi masih merasa takut karena mereka menganggap guru bimbingan dan
konseling adalah “polisi sckolah™ dan hal ini merupakan persoalan bagi guru
bimbingan dan konseling dalam melaksanakan pendckatan lebih jauh
terhadap siswa dan sebagian lagi ada yang cuek atau acuh tak acuh dengan

layanan bimbingan dan konseling (Wawancara dengan, Ela, Fajar, Ahmad,
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prihati, Eka, Sukowo, yulianti, dan Andi Siswa-siswi Madrasah Aliyah Al-
Ikhsan Beji Purwokerto tanggal 15 mei 2003),

Kerja Sama Guru Bimbingan dan Konseling dalam Penanggulangan
Kenakalan Siswa

Dalam usaha untuk penanggulangan . kenakalan siswa, guru
bimbingan dan konseling tidak berjalan sendiri dan dibutuhkan kerja sama
dengan pihak lain yang berkaitan dengan masalah yang ada, baik masalah
belajar atau problem-problem yang lain seperti kenakalan siswa. Dalam hal
ini guru bimbingan dan konseling bekerja sama dengan kepala sekolah
sebagai penanggung jawab sekolah, wali kelas sebagai fasilitator antara siswa
dengan guru-guru mata pelajaran lainnya.

Dalam kerja sama dengan mengadakan pertemuan secara periodik,
ikut serta atau bertukar pikiran serta mengevaluasi perkembangan anak atau
siswa dengan wali kelas serta guru-guru yang lainnya (Wawancara dengan
Ibu Ninung 8. tanggal 15 Mei 2003).

Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Penanggulangan Kenakalan
Siswa

Pelaksanaan program bimbingan dan konseling dalam rangka
penanggulangan kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji
Purwokerto dapat dicatat cukup mengembirakan. Hal ini karena beberapa
faktor yangl sangat mendukung dengan program tersebut. Faktor itu antara
lain adanya kerja sama yang terkait antara petugas bimbingan dan konseling

dengan guru wali kelas dan staf sekolah lainya.



Di samping peran kepala sekolah dan waka kesiswaan sangat penting
dengan berbagai rekomendasi yang diberikan kepada petugas bimbingan dan
konseling sangat berarti dan adanya materi yang diberikan dengan
menggunakan metode yang sesual dan mengenai sasaran sehingga ada
semacam umpan balik yang sifatnya positif schingga penangggulangan
kenakalan siswa bisa betjalan di Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto
dengan demikian usaha-usaha ke arah terselenggaranya persiapan bimbingan
dan konseling umumnya dari waktu ke waktu terus ditingkatkan baik dari
segi kuantitas dan kualitas, petugas-petugasnya maupun kegiatan layanannya.

Namun demikian tidak jarang dijjumpal adanya pelaksanaan
bimbingan dan konseling di suatu sekolah kurang berjalan secara optimal dan
ini juga menimpa di Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto. Berbagai
kendala atau hambatan senantiasa dihadapi oleh para petugas bimbingan dan
konseling. Ada tiga hambatan yang dialami oleh Madrasah Aliyah Al-Ikhsan
Beji Purwokerto yaitu dari sekolah itu sendiri, petugas bimbingan dan
konseling serta dari para siswa-siswi.

Hambatan-hambatan yang datang dari sekolah itu sendin antara lain
masih kurangnya sarana dan prasarana bimbingan dan konseling, kepala
sekolah masih kurang dapat memahami dan menerima konsep bimbingan dan
konseling,

Hambatan-hambatan yang berasal dari para petugas antara lain
kurangnya tenaga konselor yang memadai (profesional), kurangnya minat

dan kemampuan dari guru bimbingan dan konseling, kurangnya pengertian
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partisipasi da;z kurangnya tanggapan positif terhadap pelaksanaan bimbi ngan
dan konseling di sekolah.

Sedangkan hambatan yang datangnya dari siswa antara lain adanya
keengganan siswa untuk berhubungan dengan petugas bimbingan, belum
menyadari fungsi dan tujuan bimbingan, kurang pekanya untuk menemukan
masalah sendiri, kesalahpahaman terhadap bimbingan dan konseling, dan
kesulitan dalam pengaturan waktu untuk berhubungan denpan petugas
bimbingan dan konseling (Wawancara dengan guru BK, Bapak Suranto dan

Kepala Sckolah, Bapak Achmad Juhana tanggal 16 Mei 2003).

B. Analisis data
Berdasarkan pemaparan data di atas dapat penulis kemukakan analisis data
scbagai berikut;
1. Program kerja bimbingan dan konseling
Program merupakan suatu rencana dan program-program bi mbingan
dan konseling yang ada di Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto
sudah dijalankan dengan baik. Dari program-program bimbingan dan
konseling yang digunakan di Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto
tersebut sudah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Soetjipto (1999:
98), walaupun tidak sama persis tapi pada inti dan tujuannya sama dan
program- program tersebut sudah dilaksanakan oleh guru bimbingan dan
konseling di Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto dengan baik Imi

menunjukan bahwa program-progam bimbingan dan Konseling vang ada di
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Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto dapat berjalan dengan baik
walaupun masih ada kekurangan-kekurangan vang perlu dibenahi dan itu
tidaklah menjadi bumerang,

Dan ternyata selama ini program program lersebut dapat diterima dan
di]aksanakarlﬂ. oleh semua pihak terutama vyang berkaitan dengan
penanggulangan kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-Tkhsan Beji
Purwokerto sehingga selama im kasus-kasus atau masalah-masalah yang ada
dapat di atasi rr-‘:elalui program layanan bimbingan dan konseling tersebut.
Teknik pelaksanan bimbingan dan konseling

Konseling mengandung suatu proses komunikasi antar pribadi yang
berlangsung Imclaiui saluran komumikasi dengan menciptakan kondisi-
kondisi, seperti empati, penerimaan serta penghargaan, keikhlasan, kejujuran
dan perhatian yang terfokus serta adenya maksud dasar untuk memberikan
bantuan terlaksana antara lain memberikan tanggapan tertentu.

Penggunaan teknik bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Al-
lkhsan Beji Purwokerto belum sesuai dengan teori vang dikemukakan oleh
Slameto (1998: 76-78). Walaupun demikian, teknik yang digunakan di
Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto dapat menghasilkan sebuah
penyelesaian yang baik, dan selaraa ini tidak mengalami suatu kegagalan
vang fatal. Tapi memang masih ada kekurangan-kekurangan yang perlu
dibenahi, untuk itu akan lebih baik jika dalam menggunakan teknik-teknik
bimbingan dan konseling berpedoman pada teori-teori yang ada agar

hasilnya memuaskan.
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Langkah-langkah pelaksanaan bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah
Al-Ikhsan Beji Purwokerto

Dalam melaksanakan bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah
Al-lkhsan Bej* Purwokerto guru bimbingan dan Konseling menggunakan
langkati-langkah yang sesuai dengan kurikulum GBPP dan langkah-langkah
tersebut dapat dijalankan sebagaimana mestinya dan  langkah-langkah
tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Dewa Ketut Sukardi
(1983: 45-50).

Dan dengan langkah-langkah tersebut apa yvang diharapkan atau yang
menjadi tujuan layanan bimbingan dan konseling dalam penanggulangan
kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-lkhsan Beji Purwokerto dapat
dikatakan cukup berhasil. Hal ini dikarenakan banyak dukungan dari
berbagal pihak dan persiapan-persiapan yang matang.

Sebab timbulnya kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji
Purwokerto

Kenakalan siswa yang terjadi di Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Bej
Purwokerto disebabakan oleh beberapa faktor. Dan faktor-faktor tersebut
biasanya juga mempengaruhi kenakalan siswa di sekolah atau lembaga
pendidikan lainnya.

Kenakalan siswa yang dilakukan pada intinya merupakan sebuah
protes dari pergolakan sosial yang ada pada jiwa siswa tersebut, pengaruh
sosial dan budaya serta lingkungan mempunyai andil vang besar dalam

pembentukan dan pengondisian setiap tingkah laku siswa. Perilaku siswa ini



67

menunjukan tidak adanya konfirmasi terhadap norma-norma sosial secara
umum, dalam periode transisi dengan tingkah laku anti sosial disertai dengan
pergolakan hati pada fase remaja maka segala kenakalan siswa yang muncul
itu merupakan akibat dari proses perkembangan pribadi siswa.

Sebab timbulnya kenakalan siswa yang dikutip oleh M.Anfin (1994:
81-87) dan Sarlito (1994: 199-200) pada dasarnya sama dengan sebab
timbulnya kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-Tkhsan Beji Purwokerto
hanya saja itu lebih khusus dan di Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji
Purwokerto lebih secara umum. Keseluruhan tindakan kenakalan siswa dapat
diketahui dengan tepat, karena guru bimbingan dan konseling dalam
menggunakan pendekatan-pendekatan tehadap siswa dapat diterima. Hanya
proporsi yang sangat kecil dari jumlah kenakalan siswa yang tidak dapat
diketahui sebabnya, Ini dikarenakan siswa tersebut enggan berhubungan
dengan guru bimbingan dan konseling yang dianggap sebagai polisi sckolah.
Bentuk-bentuk kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-lkhsan Beji
Purwokerto

Bentuk-bentuk kenakalan siswa yang ada di Madrasah Aliyah Al-
Ikhsan Beji Purwokerto masih tergolong kenakalan yang tidak melanggar
hukum, ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Singgih D Gunarsa
(1990: 31) dan juga pelanggaran-pelanggaran terhadap norma-norma sosial
dan norma lainnya yang tidak diatur dalam KUHP hal ini sesuai yang dikutip

oleh Arifin'(1994: 92).
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Walaupun demikian kenakalan siswa-kenakalan siswa tersebut harus
perlu diwaspritdai karena kelakuan-kelakuan tersebut menyimpang dari
peraturan-peraturan sekolah dan peraturan orang tua serta sangat merugikan
diri sendiri dan orang lain. Semua tingkah laku menyimpang yang dilakukan
oleh sinwa dapat diketahui dengan tepat apabila ada pengawasan dan
pengontrolan yang ketat dari pihak sckolah, kebanyakan kenakalan siswa
tersebut pada awalnya merupakan seebuah dorongan dan luar pribadi siswa
atau ingin diperhatikan dari orang-orang yang disekitarnya. Untuk 1tu guru-
guru di sekolah khususnya guru bimbingan dan konseling harus cermat
dalam mengamati gejala-gejala vang dapat menyebabakan adanya kenakalan
siswa, 2
Usaha-usaha bimbingan dan konseling dalam penanggulangan kenakalan
siswa

Dalam menghadapi siswa-siswi ada beberapa hal yang harus selalu
diingat vaitu bahwa jiwa seorang remaja adalah jiwa yang penuh dengan
gejolak dan lingkungan sosial remaja juga ditandai dengan perubahan sosial
yang cepat yang mengakibatkan kesimpangsiuran norma yang ada, Kondisi
intern dan ekstern yang sama-sama bergejolak inilah yang menyebabkan
masa remaja memang lebih rawan dari tahap-tahap lain dalam
perkembangan jiwa manusia.

Selanjutnya untuk mengurangi kemungkinan terjadinya perilaku yang
menyimpang dilakukan usaha-usaha untuk meningkatkan kemampuan siswa

dalam bidang tertentu sesuai dengan kemampuan dan bakatnya masing-
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masing. Dalam prakteknya, ada beberapa usaha yang dilakukan oleh tenaga
profesional atau guru Ibimbingan dan konseling dalam menangani masalah
kenakalan siswa, dan wusaha-usaha bimbingan dan konseling dalam
penanggulangan kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji
Purwokerto ada lima yang kesemuanya itu sudah dapat dikatakan cukup
berhasil. Seperti apa yang dikemukakan oleh Singgih D. Gunarsa (1988; 61)
dan Arifin (1998: 110-111) dalam usaha pencegahan dan penanggulangan
kenakalan siswa ada kemiripan usaha-usaha yang dilakukan di Madrasah
Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto misalnya tindakan hukuman itu sama saja
dengan tindakan represif dan tindakan pengawasan sama saja dengan adanya
komunikasi langsung dan peringatan.

Secara keseluruhan peranan yang diemban bimbingan dan konseling
mempunyai keinginan agar semua kenakalan siswa yang ada di Madrasah
Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto dapat ditanggulangi dan dicegah,
Harapan tersebut seringkali mengalami berbagai macam kesulitan, namun itu
semua dapat ditangani.

Proses peranan bimbingan dan konseling dalam penanggulangan
kenakalan siswa diwujudkan pada apa yang dicapai atau hasil siswa secara
optimal yaitu mencegah, mengurangi kenakalan siswa yang ada di Madrasah
Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto, Untuk maksud tersebut bimbingan dan
konseling memainkan peranannya tidak hanya sebagai pcmbirﬁbing tapi juga

sebagai teman, schingga ketika ada masalah yang dihadapi oleh siswa dalam
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berbagai hal maka siswa tersebut tanpa rasa takut dan enggan untuk
berkonsultasi pada guru bimbingan dan konseling.

Agar para siswa tidak menganggap bimbingan dan konseling sebagai
polisi sekolah maka bimbingan dan konseling harus menggunakan
pendekatan-pendekatan persuasif. Sehingga dekat dan tidak lagi enggan
untuk berkomunikasi dengan bimbingan dan konseling. Namun guru
bimbingan dan konseling tetap harus menjaga kewibawaannya agar tidak
diremehkan oleh siswa, terutama ketika memberikan peringatan serta

hukuman bagi siswa yang melakukan kesalahan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
| Dari uraian di atas serta pembahasan-pembahasan yang penulis
kemukakan, maka dapat di simpulkan bahwa bimbingan dan konseling dalam
penanggulangan kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto
sangat berperan. Hal ini ferbukti dengan adanya bimbingan dan konseling,
kenakalan siswa dapat dicegah dan berkurang dengan ditangani oleh guru
bimbingan dan konseling bekerja sama dengan kepala sekolah dan para guru, -
Dalam penanggulangannya menggunakan langkah-langkan serta teknik-teknik
yang ada di Madrasah Aliyah Al-lkhsan Beji Purwokerto.
B. Saran-saran
Sehubungan dengan hasil penulisan skripsi yang telah dipaparkan .
tersebut, maka penulis mencoba memberikan saran-saran sepagai berikut:
1. Untuk Kepala Sekolah
- Hendaknya kepala sekolah mengusahakan atau menambah Guru
Bimbingan dan konseling karena dirasa masih kurangnya layanan
Bimbingan dan konseling dan juga melengkapi sarana dan prasarana yang
diperlukan Guru Bimbingan dan konseling.

- Hendaknya setiap dilaksanakan bimbingan oleh Guru Bimbingan dan

konscling dapat dihadiri oleh kepala sekolah sehingga kepala sekolah

74
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§§hin§§a bisa mengetahui setiap perkembangan yang ada dan Bimbingan

dan konseling secara kontinyu.

2. Untuk Guru Bimbingan dan konseling

Dalam memberikan layanan hendaknya Guru Bimbingan dan Konseling
terampil dalam memilih materi dan metode yang digunakan.

Hendaknya IGuru Bimbingan dan konseling selalu bersikap simpatik
sehingga meyenangkan, ini agar siswa tidak segan untuk berkonsultasi.
Hendaknya selalu mengupayakan adanya pembenahan organisasi
Bimbingan dan konseling yang telah tersusun agar dapat berjalan lancar

dan mencapai hasil yang maksimal sesuai yang telah ditargetkan.

3. Untuk Siswa

Hendaknya siswa tidak segan-segan meminta bantuan kepada Guru
Bimbingan dan konseling sehingga permasalahan yang dihadapi berlarut-
larut.

Hendaknya siswa tidak mudah terpengarub oleh lingkungan sekitar
sehingga kecenderungan untuk membuat hal-hal yang negatif bisa
dihindari.

Hendaknya siswa bertingkah laku sebagai sosok pribadi mungkin hal ini

akan mampu memberi contoh kepada masyarakat khususnya remaja.

4, Untuk Orang tua siswa

Hendaknya mengupayakan suasana keluarga atau rumah yang dapat

mendukung belajar dan membuat rasa aman pada putra-putrinya.



- Hendaknya selau mengadakan pengawasan dan perhatian yang lebih
terhadap putra-putrinya,

Hendaknya orang tua tidak bersikap otoriter tapi bersikap demokratis.

C. Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan ke hadlirat Allah SWT atas segala rahmat
serta hidayahnya yang telah dilimpahkan kepada kami, sehingga penulis dapat
menyeiesaikan skripsi ini.

Pada akhir kata penulis mengajak para pembaca untuk ikut serta merasa
memiliki dan bertanggung jawab atas permasalahan kenakalan siswa, sehingga
ikut berpartisipasi untuk menangulangi kenakalan siswa khususnya bagi seluruh
jajaran guru.

Dengen demikian sebagai manusia biasa penulis menyadari mungkin
masih terdapat adanya kekurangan dalam skripsi ini, karena keterbatasan ilmu
yang ada pada penulis. Untuk itu saran dan kritik yang konstuktrif dari semua
pihak sangat penulis harapkan.

Purwokerto, September 2003

Penulis,

NIM. 98261014
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I,

PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Kepala Sekolah

1

2,

Apa visi dan misi Madrasah Aliyah Al-lkhsan Beji Purwokerto

Apa program bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Al-lkhsan
Beji Purwokerto

Dengan adanya layanan bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Al-
Ikhsan Beji Purwokerto, menurut bapak bagaimana respon siswa ?

Apa saja fa}-:tor—fakmr penghambat dan pendukung bimbingan dan

konseling dalam penanggulangan kenakalan siswa

Untuk Guru

1.

Apakah guru BK, sudah bekerja sama dengan anda dalam

penmlgfgulangan kenakalan siswa

2. Apa saja yang termasuk bentuk-bentuk kenakalan siswa di Madrasah

Aliyah Al-Ikhisan Beji Purwokerto

Untuk Guru Bimbingan dan konseling

L,

Apa program bimbingan dan konscling di Madrasah Aliyah Al-IKhsan
Beji Purwokerto

Bagaimana teknik pelaksanaan bimbingan dan konseling di Madrasah
Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto

Bagaimana tanggapan siswa-siswi terhadap pelayanan yang diberikan
oleh bimbingan dan konseling

Kerja sama dengan pihak mana saja guru BK, dﬁ]am penanggulangan

kenakalan siswa



5. Apa sebab timbulnnya kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-Ikhsan
Beji Pumoklerto

6. Apa saja bentuk-bentuk kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-Ikhsan
Beji Purwokerto

7. Usaha-usaha apa yang dilakukan oleh gugu BK, dalam penanggulangan
kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-Tkhsan Beji Purwokerto

8. Apa yang menjadi faktor-faktor penghambat dan pendukung layanan
bimbingan dan konseling dalam penanggulangan kenakalan siswa

IV Untuk Siswa-siswi

1. Bagaimana tanggapan Anda, terhadap peranan bimbingan dan konseling
dalam penanggulangan kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-Tkhsan
Beji Purwokerto

2. Bagaimana usaha-usaha Guru BK, dalam penanggulangan kenakalan

siswa di Madrasah Aliyah Al-Tkhsan Beji Purwokerto



ALAT PENNGUMPUL DATA

No | Data yang dicari Sumber Instrumen

1 | Letak dan keadaan Geografis | - Observast  dan
Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji dokumentasi

|| Purwokerto

|2 | Sejarah berdirinya Madrasah | Kepala Sekolah Dokumentasi
Aliyah Al-Tkhsan Beji dan Wawancara
Purwokerto

3 | Visi dan Misi Madrasah Aliyah | Kepala Sekolah Dokumentasi
Al-Tkhsan Beji Purwokerto dan Wawancara

4 | Struktur Organisasi Madrasah | - Dokumentasi
Aliyah Al-Tkhsan Beji
Punvnken::l

5 | Keadaam guru, Karyawan dan | Karyawan TU Dokumentasi
Siswa Madrusah Aliyah Al- dan Wawancara
Ikhsan Beji Purwokerto

6 | Keadaan Sarana dan Prasasrana | - Dokumentast
Madrasah Aliyah Al-Tkhsan Beji dan Observasi
Purwokerto

7 | Program bimbingan dan | Kepala  Sckolah | Wawancara
konseling di Madrasah Aliyah | dan Guru BK,
Al-Ikhsan Beji Purwokerto

8 | Teknik bimbingan dan | Guru BK Wawancara
kouseling di Madrasah Aliyah
Al-Ikhsan Beji Purwokerto

9 | Langkah-langkah  bimbingan | Guru BK Wawancara
dan konseling di Madrasah
Aliyah Al-Ikhsan Beji
Purwokerto




siswe

10 | Tanggapan siswa-siswi terhadap | Siswa-siswi Wawancara
bimbingan dan konseling

11 | Kerja sama Guru BIMBINGAN | Guru dan Guru BK | Wawancara
DAN KONSELING

12 | Sebab timbulnnya kenakalan | Guru dan Guru BK | Wawancara
siswa

13 | Bentuk-berituk kenakalan siswa | Kepala Wawancara
di Madrasah Aliyah Al-lkhsan | Sckolah,Guru dan
Beji Punwokerto gury BK

14 | Penanggulangan kenakalan | Guru BK | Wawancara
siswa

15 | Hambatan dan  pedukung | Kepala sckolah dan | Wawancara
bimbingan dan konseling dalam | guru BK
penanggulangan kenakalan




SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya

Nama : Anisah
NIM : 98261014
Jurusan : Tarbiyah
Prodi : PAI

Menerangkan telah melaksanakan wawancara tentang bimbingan dan konseling
terhadap penanggulangan kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-lkhsan Beji
Purwokerto, dengan .

Nama : Drs, Ahcmad Juhana

Jabatan = - Kepala Sekolah

Demikian keterangan yang saya bual dengan sebenar-benarnya dan dijadikan
bukti telah dilakukan wawancara tentang bimbingan dan konseling terhadap

penanggulangan kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto,

Purwokerto, 12 Mei 2003

Informan Pewawancara




SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya

Nama ¢ Anisah
NIM 98261014
Jurusan : Tarbiyah
Prodi : PAI

Menerangkan telah melaksanakan wawancara tentang bimbingan dan konseling
terhadap penanggulangan kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji
Purwokerto, dengan

Nama s 1bu Ninung 5. S.Ag

Jabatan - Guru dan KTU

Demikian keterangan yang saya buat dengan sebenar-benamya dan dijadikan

bukti telah dilakukan wawancara tentang bimbingan dan konseling terhadap

penanggulangan kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Punwokerto.

Purwokerte, 13 Mei 2003

Pewawancara




SURAT KETERANGAN

*fang bertanda tangan di bawah ini, saya

Nama : Anisah
NIM : 98261014
Jurusan : Tarbiyah
Prodi : PAl

Menerangkan telah melaksanakan wawancara tentang bimbingan dan konseling
terhadap penanggulangan kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji
Purwokerto, dengan

Nama : Bapak Suranto

Jabatan - : Guru BK

Demikian keterangan yang saya buat dengan sebenar-benarnya dan dijadikan
bukti telah dilakukan wawancara tentang bimbingan dan konseling terhadap

penanggulangan kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-Tkhsan Beji Purwokerto.

Purwokerto, 15 Mei 2003

Informan Pewawarncara
) f(\ 4 ,'?F:::a
7

~1

Suranto Anisgh



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah mi, saya

Nama . Anisah
NIM 198261014
Jurusan : Tarbiyah
Prodi : PAI

Menerangkan telah melaksanakan wawancara tentang bimbingan dan konseling
terhadap penanggulangan kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-Tkhsan Beji
Purwokerto, dengan

Nama : Terlampir

Jabatan - : Siswa-siswi

Demikian keterangan yang saya buat dengan sebenar-benarnya dan dijadikan
bukti telah dilakukan wawancara tentang bimbingan dan konseling terhadap

penanggulangan kenakalan siswa di Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto.

Purwokerto, 15 Mei 2003

Informan Pewawancara
Sizwa-siswi Anisah



DATA SISWA YANG MENJADI INFORMAN

No Nama Kelas [ TTD |
" Pl
1 | Ahmad Nurul M 11 @,
| %
2 | Fajar Sukowo I d’t E i
3 | Ella Wahyuni 1l :.;;" e
F
| O/
4 | Ani Prihastuti R 1l _f/’u_'.-‘f L
5 | Eka Yulianti I ] d
| Lt |
6 Firman Syah | 0 :__,_« .
r'l':_.l_._,--
7 | AndiS I Bl
3 Tka Fitriani ] o) _i_"_,? ! j
- r ,_.L"
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SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLANM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerio 53126

T ( Purwokerto,
Nomor a:;.:b;ﬁu_*,if‘,'_,_ Kepada Yth. :
Lamp. : Irg, Muh Irsyad
Hal . Bimbingan Skripsi Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto

Di : Purwokerto.

Assalamu’alaikum Wr, Wh.

Dengan ini kami mohon Saudara untuk bersedia menjadi Pembimbing

Skripsi kepada mahasiswa sebagai berikut :

1. Nama : ANISAH
2. NIM : 98261014
3. Jurusan T Tarbivah

4. Angkatan Tahun : 1998

5. Alamat Ds, Cerih RT OI/II, Jatinegara, Tegal 52473

Kemudian atas perkenan Saudara, sebelumnya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

)




EN AGcAaMA  RIT

DEPASRTHM
BEKOLAM TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
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Alamat : J1l. Jen: A. Yani No. : 4? A Telepon 35624 Purwokerto
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| . Purweokerto,
: Permohonan Persetujuan . Kepada Yth. -
Judul Skripei. Bapak Ketua Sekolah Tinggi
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bi.:

.P urwokerto.

Asa&lamu'alaikum War. Wab.

Yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Sekolsh
Tiriggi Azaoma iﬂlam heaeri Purwokerto :

i. Nanma : dnisah

2, Nomor Induk 198261014

3. Semester/Jurusan :X/Tarbiyoh

4. Angkatan Tshun  :1998

5. Tahun Akademik 1 2002/2003
|
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' Adapun Judul Skrip&i veng saya ajukan adalah Bebaﬂai
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Kennkolan Slswy DL Madrasah Aliyah Al-Ikhsan Beji Purwokerto.

Sedangksn sebegail Dﬁsen Pembimbing Skripzli sdxlah Bapék -

Drs . Muhammad Irs
2 Berszma ing“kami lampirkan data bebnun Ske yang telsh
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SRKOLAT TINGGY AGAMA ISLAM MEGERIK
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JE .n«nri J-‘o. Yani Mo. 40 A Telp. (0231} 35624 PURYWONRERTO 53126

SURAT I KETERANGAN L,ULUS SEMINAR
WOMOR ; STA.26/KJ/PP.00%/ f

Yang bertanda tangan dibawah ini, Ketu Sidang Proposal Skripsi Jurusan Tarbiyah
STAIN Pirwokerto menerangkan dengan sebenamya bahwa ;

Namn : Anisah
NIM - aB261014
Semester i

Prodi : PAT
Jaean : Tarkivah

Benar benar telah melaksanaken Seminar Proposal Skripsi deng;n judul :
Fengaruh Dimbingan dan {ongeling Terhadap enansgulangan

Kenakalan Siswa Madrasah Aliyah Al%Thsan Beji Turwokerto

Dengan dinvatakan ; LUTUS /' HRAICEHESS,
Dan dengan perubalisn propoeal” hasil seminar proposal gbb :

1. Ferubahan Judul
2, Latar Belakang

3. Kerangka 3Skripsi

Deniikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakon sebagai syarat untuk
melakulcan riset dan penulisan skripsi program 3. 1

Di buat di : Purwokerto
Pada Tanggal 13 April 2003
Pu,f[s-ugamhm :
; 5 Moederator
- ..;-____,_

Dra HMusiin, kP4l

vy




DEPARTEW ¥ AGANMA RI
SEKOLAH TINGCY 57/ WA IS1AM NEGERI

Alamat : JI. A, Yuni No. 40 A Telp, 0281135624 Vux, 436333 Porwokerio 57126

BT e, o ST S SN e DL 1 A L L T S Ll D S, Y S e T LRV e s ¢ L e Ty

Purviokerlo, -4-5

Nomor ; STA26/PEI/PP/O09SA T f0i3 EeprdaYth : V.'2r o0 . Troianh Tt R A
Lamp. : 1 Eksp, Fulennty Tapmade
Hal : Penuohonmn Ijin Riset Tnalividual onnnin  apac

desiiprmdloy & o e nin Yo

Di “Purwokerto

Assalamu’alniloun Wr, Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa, dalam mnql;a pengumpulan
data guna penyusunan Sknpsl yang berjudul : Peranan Dirbiaroa dan
songallve Carnadar Pooaorelansan donakalan o fawe

Padrosan s f.i;.--.:'.-"-. v TKMean Bedi Yurwokorto

Maka kami inchon Saudwra berkemw memberilon ijin riset
individual kepada muhasiswa kami sebagai berifnt -

1. Nama P hnizah

2. No. Induk Mahasiswa : 7251014

3. Scmester Tk i

4. Jurugan/Prodi P Tarbivah /TAT
5. Tahun Akademik P E0CE - 20073

Adapun riget individual tersebut aiin  diloksanalan  dengan
ketentuan rebagai berikut :

1. Obyek ! Peranan Himbingan dan Yenszelinn
2. Tempat/Lokasi :‘ wrasah Aliyvanh AL Ikhsas Besi
3. Tanggal riset D) Mei - 31 Mei
4. Melode Penolitian : Observasi, Viawancara, Test, Angket,
Dukunmnlam sin-Glaperimen?)
Kemudion stas ijin dan perkenan Soudara, sebeltmnya kuni
ucapkan terima kasih, '

Wussalamp nlailum 'Wr, Wh.

" lll-h H‘m K‘E'ITIA
;_-.';-_?}:, " RENMBAMIY KETUA L

NIP. 150 266 717
*¥) = Coret yang tiduk perly



PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
BADAN KESATUAN BANGSA, KETERTIBAN
BAN PERLINDUNGAN MASY ARAKAT
Jalan Prof. M, Sochaso Mo, 45 Telp (0281) 633776
PURWOKERTO

LT ey e sy e

R T T T

Nomeor :Q70.1 /205 IV /2003

I. Dasar . Petaturan Daerah Kabupaten Bapyumas Mamor 10 Tahun 2002 tentang
Pembentukan, Susunan dan  lala Kerja  Lemibaga Teknis Daerah
Rabupaten Banyumas.

. Sural Kepulusan Bupati Banyumas Momor 83 Tahun 2002 tentang Tugas
Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Bakeshangtiblinmas.

G0 Sural Menteri Dalam Negeri Nomar @ 07077170 Tanggal 10 Juni 1981
wentang Surat Peniberitahwuan Penelitian.

L. Membaca © Surat dari Pembantu Ketua I STAIN Pwt. Tgl,7-4-2003, Nomor :
' STA.26/PK.I/PP/0039/621/200%, Hal Ijin Riset Indiwviduel.

&

111, Pertimbangan - Salnva kebijoksanaan mengenai sesuatu kegiatan iimiah dan pengabdian
kepadas masyarakat periu dibantu pengembangannya
- Yang bertanda tangan dibawah ini Kepale Badan Kesatuan Bangsa, Ketortiban Dan Perlindungan
Masyarakal Kabugaten Banvumas, menyalakan tidak keberatan atas pelaksanaan sesuatu kegiatan
fimiah fan prnaakdian kepada masyaraka! dalam wllayah vang akan dllakukan eleh :

=

Plarma = : ANISAH

Alamat + Pondok Pesantren Alhidayah Karangsuci Pwt
Pekerjaan . Mahasiswa

Kebangsaan :  Indonesia. PeAANAN BIMBINGAN DAN -
Judul Penelitian :  KONSELING TZRHADAP PZNANGGULANGAN KENAKALAN 3ISwaA -
: " MADRASAH ALIYAH AL IKHSAK BEJI PURWOKERTO.
Bidang ¢ Tarbiyah

Lokasi Kegiatan v Madrasah Aliyah AL Ikhsan Pwt

Lama Berlaku 001 Mei = 31 Mei 2003

Pengikut b

Penarcgung javah .+ [Drs,Moh.Rogib, M.AG

DENGAN KETEMTUAN SERAGAL BERIKUT ¢ :

1. Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak dilsksanakan untuk tujuan lain yang dapat berakibat
melakukan tindakan pelangyaran terhadap peraturan perundang undangan yang berlaku.

2. Sebelum melaksankan ke jiatan dimakstd, tereinb dabulo mslaporkan kepada penguasa setempat,

3. Mentaali segala ketontuan dan potumn peraturan yang berlaku juga petunjuk petunjuk dari
pejabat pemerintal yang berwanang.

4. Apabila masa berlaku Sumat Rekomendasi ini stidoh berakhir, sedanc pelaksanaan keglatan balum
sefesal, perpanjangan wakiu harus diajukan kopadn instonsi pemalon.

DIXELLARKAN DI ; PURWOQKERTO
PADA TANGGAL : 28 April 2203

n. KEPALA BAKESBANGTIBLINMAS
3UPATEN BANYUMAS

% . IS3ANG & CEMOKRATISASI
,;ig VBB, BID. HAL & PEN. HAM

TEMBUSAN Lepadda Y
L K4 Bappeca Kab, Danvanvas,



. PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
i: BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
' ( BAPPEDA)

Jalan Prof. Dr. Suharso No. 45 Telp (0281) 632548 Fax. 640715
Purwokerto  Kode Pos 53114

SURAT HJIN PENELTTIANIRISETISURVEY:’PRAK’I'EK KERJA DLL
NOMOR : 070:1/207/1V/2003

[ Menuniuk Surat Rekomendasi Kepala BAKESBANGTIBLINMAS Kabupaten Banyumas

tanggal 28 Apnl 2003 Nomor @ 070/206/1V/2003

Dan Surat dari - Pembantu Ketua | STAIN Purwokerto tanggal 7 April 2003 Nomor

STA.26/PK.1/PP/009/621/2003 Perihal 1jin Riset Individual

Il Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala BAPPEDA Kabupaten Banyumas memberi bjin atas
pelaksanaan sesuatu kegiatan ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat dalam Kabupaten

Banyumas vang dilaksanakan oleh -

I.  Nama : ANISAH

2, Pekerjaan : Mahasiswa

3. Alamat : Pondok Pesantren Alhidavah Karangsuci Pwt

4. Penanggungjawab: Drs. MOH. ROQIB, M AG

3. Maksud Tujuan  *  Penelitian “PERANAN BIMBINGAN DAN KONSELING TER-
HADAP PENANGGULANGAN KENAKALAN SISWA MADRA-
SAH ALTYAH AL-IKHSAN BEN PURWOKERTO™

6. Lokasi ~ - Madrasah Aliyah Al-Tkhsan Beji Purwokerto

7. Peserta L.

[ Dengan Ketentuan :

a.  Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak dilaksanakan untuk tujuan lain yang dapat berakibat
melakukan tindakan pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku,
b.  Sebelum melaksanakan kegiatan dimaksud. terlebih dahulu melaporkan kepada penguasa

setempat.

¢.  Mentaati segala ketentuan dan peratulan-peraturan yang berlaku juga petunjuk-petunjuk

dan pejadat Pemerintah yang berwenang,

d.  Setelah selesai pelaksanaan dimaksud menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA

Kabupaten Eanvumas.

IV. Surat ijin berlaku :
Mulai berlaku : 1 Mei 2003 s/d 31 Mei 2003

V. Kepada yang bersangkutan untuk maklum dan bantuan seperlunya

DIKELUARKAN DI : PURWOKERTO
PADA TANGGAL : 28 Apnl 2003

-~ AN. BUPATI BANYUMAS
[ ALS~—KEPALA BAPPEDA

jg/ : *ﬁhﬁn SOSBUD,
& %1 @“

RYONO, MM
. 730001 682

TEMBUSAN ;
Ka. Bakesbangtiblinmas Kab Banyumas:

L

2. Ketua STAIN Purwokerto;

3. Kakandep Agama Kabupaten Banyumas;

4. Kepaula Madrasah Aliyah Al Ikhsan Beji Pwa
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DEPARTEMEN AGAMA
KANTOR KABUPATEN BANYUMAS

JI. Mayjen D.|. Panjaitan No &2 Teemoe [0281) 636068
PURWOKERTDO S32=2

SURAT IZIN PENELITIAN/ RESEARCE SIRVEY
Nomor : MK.19/1.¢/TL.00/ 778 2WE

Menunjuk  Surat  Rckomendasi Kepala Badan KESBANGTI=IDNMAS Kabupaten
Banyumas Tanggal 28 April 2003 Nomor : 070.1 7 206 7 IV / 20 &= See=t Ketua
STAIN Purwokerto tanggal 7 April 2003 Nomor : STA26/PR.LFE SIS 1 D005 penthal
Permohonan Izin Riset Individual,

Memberikan [jin Pelaksanaan Penelitian / Research / Survey dalam Kabopese S5

vang dilaksanakan ul? -
: ANISAH

l-E

1. Nama

2. Peckerjaan : Mahasiswi |

3. Alamat . PP. Al Hidayah Karangsuci Purwokerto

4. Penanggungjawab : Drs. Moh. Rogib M.Ag.

5. Maksud Tujuan . Penelitian berjudul : ~ PERANAN BIMBINGAN DAN KON
SELING TERHADAP PENANGGULANGAN KENAKAL
AN SISWA MADRASAH ALIYAH AL IKHSAN BEII
PURWOKERTO

6. Lokasi . Madrasah Alivah Al Ikhsan Beii Purwokerto

7. Peserta L.

DENGAN KETENTUAN :

2 Pelaksanaan Penelitian / Research / Survey tidak disalah gunakan nntuk  tujuan

tertentu vang  dapat mengganggu Kestabilan Pemerintah.

b Sebelum melaksanaan Penelitian / Research / Survev berhubungan dahulu dengan
Pimpinan Aparatur setempat.

¢ Setelah selesai melaksanaan Penelitian / Research / Survey menyerahkan hasilnya
kepada Kantor Departemen Agama Kabupaten Banyumas.

IV. SURAT IJIN BERLAKU
Mulai tanggal - 1 Mei 2003 sid 31 Mei 2003

V. Kepada vang berkepentingan untuk maklum dan bantuan seperlunya.

DIKELUARKAN DI : PURWOKERTO

PADA TANGGAL : 30 April 2003

I':;-
\.@n‘“‘-.____..-—“’ ?;.—;-J \: .
30w Ak Yusuf Zuhdi »
TP, 150183608

TEMBUSAN -
1. Yth. Kepala BAPPEDA Kabupaten Banyumas:
2. Yth, Kepala Badan KESBANGTIBLINMAS Kabupaten Banyumas .
3. Yih. Ketua STAIN Purwokerto:
4. Yth. Kepala Madrasah Alivah Al [khsan Beji Purwokerto.



DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN)
Alamat : JIn. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 dan Fax. 636553 Purwokerto 53126

SURAT PERINTAH
Nomor : STA.26/PK. I/PP.0094 445/ 2003

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sekolah Tinggi Agama [slam
Negeri (STAIN) Purwokerto dengan ini memberikan perintaly tugas kepada :
I.Nama : Anisah
2.5emester 5 1
3. Jurusan/Program Studi ¢ Tarbiyah/TAI
4. Tahun Akademik » 2002 - 2003

Diperintahkan untuk melaksanakan tgas riset individual untuk memperoleh
data dalam rangka penyususnan Skripsi pada tingkatannya, dengan ketentuan

sebagai berikut :

I. Obyek ! Teranan Bimbingan dan Jenseling
2. tempat/Lokasi - . Nadrasah Aliwah AT I¥hasan Zeji
3. Tanggal Riset ;1 Tei = 31 lei

4. Metode Penelitian : Observasi, Wawancara, Fest: Angkel.

Dokumentasi dan Ekspernmer
Demikian surat perintah ini dibuat untuk menjadikan maklum dan

dilaksanakan scbagaimana mestinya.

Dibuat di : Purwokerto

Pada Tanggal : %0 April 2003

Yang bertugas,

/ Ani

NIM: 9@R261014




YAYASAN AL-IKHSAN
MADRASAH 'ALIYAH AL-IKHSAN (MAI]
BEJI / PURWOKERTO

Alamat - Kompleks Pondok Pesantren Al-Ikhsan Bej
PO. BOX. 149 Punvokerto 53101 Telp (0281) 630929

SURAT KETERANGAN
Nomor ;34 /A/MAL/V/2003

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala MA AlL-lkhsan Beji 1 Purwokerto

menerangkan bahwa :

Nama  ANISAH

NIM : 98261014

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat - Pondok Pesantren Al Hidayah Karang Suci Purwokerto

Penanggung jawab : Drs. M. ROQIB, M. Ag

Sedang melaksanakan penelitian “PERANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
TERHADAP PENANGGULANGAN KENAKALAN SISWA MADRASAH ALIYAH
AL-IKHSAN BEJI", Sejak tanggal 1 Mei-31 Mei 2003.

Demikian surat keterangan dibuat, agar dapat dipergunakan sehagaimana mestinya.

Beji, 4 Mei 2003
2, *‘ikcpglﬁﬂg Al-Ikhsan




DEPARTEMEN AGAMA R
CRKOLAH TINGG! AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN )

e Alnmat : 41n. Jend, A.Yani No. 40 A. Telp 0261-655624 Fax, 636553 Purwolierto 53126
e S 1 SBALY TV e st el P M i 10T = e e L e S}

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Apgalamu’ alaidor Wr. Wh.

Yang bertinda tangan dibawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi atas nama
inahasiswa sebugai berikut

1. Nama : Anisah

2. WNomor lizlhik Mahasiswa : 98261014

3. Jurusen / ’rodi : Tarbiyan7PAL

4. Angkatar Tahun : $ged—1999

5. Judu! Skt » Peranan Bimbingan dan KBnseling ferhadap

Penanggulangan Kenakalan Siswa di Madrasah
ddiyah AlL-Ikhsan Beji FPurwokartp

Bahwa Skipsi Ssudara tersebut di atas sudah siap untuk dimunacosyahkan
setelah memensl syarat-syarat yang ditetapkan oleh STAIN Purwokerio.
Demildar ekomendasi ini dibuat vntuk mesjadikan maklum dan mendapathkan

penyelesaian selrigaimana mestinya.

Wassalamualshnm Wr, Wb,

Dibuat di : Purwokerto

PadaTgl :  September 2003

PEMBIMBING,

“i.
J=i
]
C I.-.,'

s Minjim ME Pd,I Drg Muhampfd Irsyad M,A
NIP: 150 25% B71 NIP: 150 266 722
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT
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Nomor . STA-26/KP/PR.009/03/2002 :

crL#; Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negen (STAIN) ’ :,
ﬁ’% Purwokerto, nomor ; 110 Tahun 2002, tanggal 8 Januari 2002, Pusat Penelitian dan e,
DN Pengabdian Pada Masyarakat (P3M) STAIN Purwokerto dengan ini memberikan
s, 9 y LEihly
,fjf’:q: sertifikat kepada : WY
e
é-} Nama R BRI
& Nomor Induk Mhs, : 98261054 |
i i
{*;{'g'! Jurusan o Tarbiyah e
T |
o
@ Jﬁlp yang telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mahasiswa STAIN Purwokerto di :
l{::::‘l‘:‘) 2
et Desa | RATOREERCRD s

‘E'—I: i
@ Kecamatan s BREIkTAJE i
a7 |

il Kabupaten L BANTMIES. e o i
s\ |

"

,5-1'.‘; gselama 45 hari, dari tanggal 21 Januar] sampai dengan & Marel 2002, dan
Y dinyatakan LULUS, dengan nilai : .83...C. A ).
iy Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti KKN STAIN Purwokerto

juga sebagai syarat untuk mengikuti ujian munagasyah skripsi.

PURWOKERTO, 13 MARET 2002
PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT (P3M)
STAIN PURWOKERTO

1
-ln

3
b
&
1
W

. *#h.
N

1

%

““Brs. A LUTHFI HAMIDI, M.Ag.
NIP. 150 252 267
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
UNIT PELAYANAN BAHASA

SERTIFIKAT

Nomor : STA - 26/KB/PP. 009 /4% /598

Diberikan Kepada :

Nama : /4/1//5‘/4/9!
Tempat / TglL. Lahir %ﬁ/’fcylféfff/f/?
Nomor Induk Mhs 1 ﬁ?‘;"ﬁ/g/é
Jurusan / Prodi TG L SPH, oo

yang telah mengikuti Program Pengembangan Bahasa Arab Pada
TH. Akademik 1998 - 1899, dan dinyatakan LULUS.

Sertifikat inl diberikan sebagai bukti telah mengikuti program tersebut,
juga sebagal syarat untuk mengikuti ujian munagasyah skripsi.

Purwokerto, /ﬂ{?&’lilﬁﬁ/fif

UNIT PELAYANAN BAHASA

L Drs. fARKYM

NIP. 15‘%’110 %42

L
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

], Nama lengkap - Anisah
2. Tempat tanggal lahir : Tegal, 9 Oktober 1979
3, Alamat . Cerih Rt 01 /02 Jatincgara Tegal 52473
4, Nama Orang tua - Ayah : H.A.Zabidi
Ibu : Hj.Samroh

Pendidikan -a. SD N 01 Cerih lulus Tegal tahun 1993

el

b. MTs. Al-Falah Cerih Tegal lulus tahun 1996
c. SMU Takhassus Al-Quran Wonosobo lulus
tahun 1998
d. STAIN Purwokerto, lulus teor tahun 2002,
Demikian daftar riwayat hidup penulis yang dibuat dengan
sebenar-benarnya.
Purwokerto, 26 September 2003
Penulis,

7

Anilsalh
NIM. 98261014




